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ABSTRAK 

Binti Rohmatin. 2023. Penggunaan Media Flashcard untuk Meningkatkan 
Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas II pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Tasrif Akib dan pembimbing 2 
Muhammad Saeful. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah penggunaan media 
flashcard dapat meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. Berdasarkan 
hasil dari observasi awal, ditemukan beberapa permasalahan yang diidentifikasi 
sebagai penyebab rendahnya pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa yaitu guru 
masih menggunakan satu metode pembelajaran dan adakalanya guru 
menggunakan media yang kurang menarik, sehingga pembelajaran menjadi 
membosankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media 
flashcard untuk meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa.  

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
model pembelajaran individual, yang berarti seorang guru melaksanakan PTK di 
kelasnya sendiri atau kelas orang lain. PTK dilaksanakan dua siklus dimana setiap 
siklus dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dengan pelaksanaan satu kali 
evaluasi. Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Inpres Malakaya 
Kabupaten Gowa yang berjumlah 25 orang, 15 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan. 

Sumber data adalah siswa kelas II yang berjumlah 25 siswa. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. Penggunaan 
media flashcard pada mata pelajaran bahasa Indonesia terbukti telah 
meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II. Hal tersebut terlihat dari 
hasil persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 24% dan meningkat 
pada siklus II sebesar 92%.  

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa 
kelas II di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. 
 
 
 
Kata kunci: bentuk huruf, media, flashcard 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jika kita berbicara tentang kualitas pendidikan, kita tidak dapat 

melepaskannya dari proses pembelajaran di ruang kelas. Dua komponen 

penting dalam pembelajaran di ruang kelas adalah guru dan siswa. Guru harus 

mengajar, dan siswa harus belajar. Mengajar berarti menyampaikan sesuatu 

kepada seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan agar mereka 

mengetahui atau mengerti apa yang diajarkan kepadanya mereka oleh 

pendidik Depdikbud (Magdalena 2021:313). Namun, menurut Burton 

(Amsari 2018:52) belajar adalah proses mengubah tingkah laku seseorang 

sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Perlu 

diingat bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari banyak 

komponen yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Beberapa bagian yang dimaksud termasuk: (1) tujuan, (2) bahan/materi ajar, 

(3) metode, (4) alat/media dan, (5) evaluasi Ali (Supriyono 2018:44). Karena 

pembelajaran adalah sistem, maka tingkat keberhasilan pembelajaran sangat 

bergantung pada seberapa efektif tiap elemen berinteraksi satu sama lain.  

Media berfungsi sebagai alat untuk komunikasi non-verbal dan sebagai 

bagian dari sistem, harus ada atau digunakan dalam setiap pembelajaran. 

Dikatakan demikian karena media sangat penting dalam pembelajaran. Dan 

jika salah satunya tidak ada, hasil yang diperoleh tidak akan maksimal 

Kurniawati (2018:216). 
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Dengan menggunakan media dalam proses pembelajaran, memiliki 

potensi untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar serta 

menumbuhkan nalar yang sistematis dan teratur serta meningkatkan 

pemahaman dan pengembangan nilai-nilai siswa Depdikbud (Supriyono 

2018:45). Penggunaan media juga dapat membantu mempelajari pesan selain 

ceramah guru, meminimalkan keterbatasan ruang dan waktu, mengatasi sikap 

pasif, meningkatkan semangat siswa, dan menggabungkan persamaan 

persepsi yang muncul dari pengalaman Arief (Maryanto 2017:307). Selain 

itu, Yuan (2019:263) mengatakan bahwa media dapat merangsang dan 

melibatkan siswa untuk menjadi kreatif, aktif, dan membuat pembelajaran 

yang menyenangkan. Pada akhirnya, ini akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kemudian menurut National Education Association tanpa 

media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai 

komunikasi juga tidak akan berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan Rusyan (Siregar 2022:72) yaitu bahwa media digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk membuat cara berkomunikasi yang lebih efektif 

dan efisien. 

Menurut Sadirman (Dahlan 2021:22), media pembelajaran memiliki 

beberapa manfaat yang signifikan, seperti menjelaskan penyajian pesan agar 

tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, 

penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sikap pasif siswa, sehingga siswa menjadi lebih semangat dan lebih mandiri 

dalam belajar, dan mengatasi masalahan perbedaan karakteristik pada tiap 
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siswa, memberikan rangsangan, pengalaman, dan persepsi yang sama 

terhadap materi belajar. 

Belajar bahasa Indonesia berarti belajar berkomunikasi, sehubungan 

bahasa yang dimiliki setiap orang untuk berkomunikasi dengan orang lain 

Asih (2016). Bahasa Indonesia digunakan untuk berkomunikasi, berbagi 

pengalaman, belajar dari satu sama yang lain, dan meningkatkan kemampuan 

intelektual dan sosial-emosional siswa. Menyimak (mendengarkan), 

berbicara, membaca dan menulis adalah fragmentasi dari komunikasi. Semua 

proses komunikasi terdiri atas dua aspek keterampilan berbahasa, yaitu aspek 

reseptif untuk menyimak dan membaca dan aspek produktif untuk berbicara 

dan menulis. 

Siswa harus banyak berpartisipasi dalam proses pembelajaran karena 

belajar adalah aktivitas. Siswa dapat berpartisipasi melalui berbagai cara, 

seperti jalan, mendengarkan, melihat, menulis, merasakan, dan memikirkan. 

Karena pembelajaran yang hanya menekankan kemampuan membaca dan 

menulis tanpa partisipasi siswa dapat menyebabkan siswa menjadi jenuh dan 

kegiatan siswa hanyalah melakukan tugas yang diberikan oleh guru Oktaviani 

(2019:4). 

Berdasarkan hasil dari observasi awal yang dilakukan pada proses belajar 

mengajar di kelas II tanggal 12 Januari 2023, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yang diidentifikasi sebagai penyebab rendahnya pengenalan 

bentuk huruf siswa kelas II pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD 

Inpres Malakaya Kabupaten Gowa, yaitu: Pertama, peneliti menemukan 

bahwa guru masih menggunakan satu metode pembelajaran yaitu metode 
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ceramah yang kurang bervariasi sehingga didapatkan dari hasil observasi 

siswa menjadi kurang maksimal dalam belajar karena sebagian besar dari 

siswa akan bercerita atau bahkan bermain bersama teman sebangkunya, dan 

Kedua, peneliti menemukan bahwa adakalanya guru menggunakan media 

yang kurang menarik, sehingga pembelajaran menjadi membosankan. 

Sehingga masih ada beberapa siswa yang belum bisa menyebutkan bentuk 

huruf dan membedakan bentuk huruf. Siswa hanya dapat mengikuti atau 

mencontoh kata-kata yang ditulis guru di papan tulis. Hal tersebut 

menujukkan bahwa pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa masih 

rendah.  

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 

70. Dari 25 siswa, 15 siswa yang dapat memenuhi KKM dan 10 siswa yang 

tidak memenuhi KKM. Jadi, siswa diajarkan mengenal bentuk huruf karena 

mengenal bentuk huruf adalah pondasi siswa untuk bisa membaca.  

Media Flashcard mampu memecahkan permasalah di atas karena media 

flashcard adalah media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan kartu-kartu bergambar dilengkapi dengan kata yang dapat 

membantu siswa mengenal bentuk huruf. Gambar yang terdapat pada 

flashcard berupa hewan. Flashcard ini diberikan kepada siswa untuk 

mengenal huruf dan kata. Kartu ini memiliki gambar-gambar yang menarik 

dan berada di sekitar siswa, serta memiliki warna-warna yang cerah dan 

mencolok yang disukai oleh siswa Oktaviani (2019:11). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syaquita pada tahun 2018, 

menunjukkan bahwa media flashcard sangat cocok untuk digunakan di kelas 

rendah karena mengarahkan siswa secara langsung pada media gambar atau 

simbol dan tulisan atau keterangan yang ada pada media flashcard tersebut.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan media flashcard dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

untuk meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II. 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah dalam kegiatan 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Guru masih menggunakan satu metode pembelajaran. 

b. Adakalanya guru menggunakan media namun kurang menarik. 

c. Rendahnya kemampuan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten 

Gowa. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah diatas, peneliti menggunakan media 

flashcard. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: “Apakah Penggunaan Media 

Flashcard dapat meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas II 
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Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten 

Gowa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media 

flashcard untuk meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten 

Gowa.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi guru  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan acuan dalam 

menggunakan media pembelajaran, sehingga membuat siswa mudah dan 

cepat memahami pembelajaran. 

2. Bagi siswa 

Melalui penelitian ini diharapkan siswa mampu untuk meningkatkan 

kemampuan pengenalan bentuk hurufnya. 

3. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan sekaligus pengalaman peneliti untuk mempersiapkan diri 

sebagai calon pendidik melalui media flashcard yang digunakan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan 

sumber belajar di lingkungan belajar. Pembelajaran juga merupakan 

bantuan yang diberikan guru agar dapat memperolehan ilmu dan 

pengetahuan, menguasai keterampilan, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

membantu siswa belajar dengan baik. Pembelajaran terjadi sepanjang 

hayat seseorang serta dapat terjadi di manapun dan kapanpun.  

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi siswa menjadi 

kemampuan yang mereka miliki. Kegiatan pemberdayaan ini tidak akan 

berhasil tanpa bantuan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2014:29) 

pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan yang direncanakan oleh 

guru dalam desain instruksional untuk membuat belajar secara aktif dan  

menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Menurut Corey (Sagala 2011: 62) pembelajaran adalah proses 

mengelola lingkungan seseorang secara disengaja untuk 

memungkinkannya melakukan tingkah laku tertentu atau menghasilkan 

respon tertentu. 

 

7 
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Sedangkan menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 adalah proses interaksi 

siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Surya (2014:7) mendefinisikan pembelajaran sebagai proses 

yang dilakukan oleh seseorang untuk mengubah perilaku secara 

keseluruhan, yang dihasilkan dari pengalaman seseorang dalam 

interaksi dengan lingkungannya.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran didefinisikan 

sebagai kegiatan yang direncanakan oleh guru untuk mengubah perilaku 

siswa secara keseluruhan, yang dihasilkan dari pengalamannya dalam 

interaksi dengan lingkungan. Pembelajaran bertujuan untuk membentuk 

ataupun meningkatkan keahlian siswa dalam bidang akademik. 

b. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Pada dasarnya, pembelajaran bahasa Indonesia mengajarkan 

siswa keterampilan berbahasa yang baik dan benar sesuai dengan fungsi 

dan tujuannya Khair (2018:89). 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah didasarkan pada 

pembelajaran teks dan bertujuan untuk membawa siswa ke dalam 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan mental siswa 

dan mengajarkan siswa cara berpikir kritis untuk menyelesaikan 

masalah di kehidupan nyata Mardiana (2021:5) 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang diberikan di 

sekolah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis, 

membaca, dan berkomunikasi. Zulela (Kurniawan 2020:7) menyatakan 
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bahwa tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara 

efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Di sekolah dasar, standar 

kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia adalah kualifikasi minimal 

yang ditunjukkan siswa yang menguasai keterampilan berbahasa, dan 

memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia.  

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif yang sesuai 

dengan perkembangan mental siswa dan mengajarkan siswa cara 

berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah di kehidupan nyata.  

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah menjelaskan prinsip-prinsip pembelajaran 

sebagai berikut:  

1) Dari memberi tahu menuju mencari tahu. 

2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar 

berbasis sumber belajar yang beragam. 

3) Dari verbalisme menuju keterampilan aplikatif. 

4) Peningkatan dan keseimbangan keterampilan fisikal (hardskills) 

dan keterampilan mental (softskills). 

5) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan 

pemberdayaan siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat. 
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6) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 

keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan 

kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 

7) Pembelajaran dapat dilakukan di rumah di sekolah, dan di 

masyarakat. 

8) Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan pembelajaran. 

9) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya 

siswa. 

Dalam penerapannya, pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 

beberapa prinsip, Menurut Khair (2018:40) prinsip-prinsip 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar yaitu sebagai berikut. 

1) Bahasa harus dilihat sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan 

kata atau kaidah kebahasaan.  

2) Penggunaan bahasa adalah proses memilih bentuk-bentuk bahasa 

untuk mengungkapkan makna.  

3) Bahasa bersifat fungsional, artinya bentuk bahasa yang digunakan 

mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi yang 

menggunakannya.  

4) Bahasa adalah alat untuk membentuk pemikiran manusia. 

Sedangkan menurut Ibrahim (Kurniawan 2020:9) ada beberapa 

prinsip umum yang harus diterapkan saat mengajar bahasa Indonesia. 

Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Proses pembelajaran harus mensinergikan semua aspek 

pembelajaran secara runtut. 

2) Senantiasa mendorong siswa untuk memperoleh kemahiran 

berbahasa Indonesia yang andal. 

3) Memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk mengambil 

bagian atau terlibat dalam tindak/peristiwa berbahasa berbahasa 

dalam berbagai bentuk tutur. 

4) Memberikan kepada siswa informasi, praktik, pelatihan, dan 

pengalaman berbahasa yang sesuai dengan kebutuhannya, baik 

dalam maupun di luar pembelajaran. 

5) Siswa harus selalu mengoptimalkan penggunaan bahasa Indonesia 

secara aktual, baik di dalam maupun di luar pembelajaran. 

6) Mengutamakan pengembangan keterampilan dan kemahiran 

berbahasa, sedangkan pengetahuan dan sikap positif terhadap 

bahasa Indonesia dibangun dan dikembangkan secara induktif. 

7) Menggunakan berbagai ragam bahasa Indonesia dalam tindakan 

atau peristiwa berbahasa yang mungkin terjadi terutama ragam 

baku. 

8) Setiap aktivitas yang dibentuk dan dilakukan dalam pembelajaran 

bukan sekedar mengaktualisasikan metode teknik pengajaran tetapi 

juga lebih dari itu mengembangkan kemahiran berbahasa bagi 

siswa. 
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9) Memberikan motivasi dan menyenangkan siswa dalam 

mengembangkan kemahiran berbahasa Indonesia dalam berbagai 

aktivitas sosial. 

10)  Dapat mendorong munculnya perfomansi komunikatif yang andal 

secara terus-menerus. 

d. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia Menurut Wijayanti dan 

Hawanti (Linggasari 2022:45) adalah untuk membantu siswa 

menggunakansecara efektif, mengekspresikan ide dengan lancar dan 

jelas dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain (belajar 

menggunakan bahasa, belajar tentang bahasa dan belajar melalui 

bahasa). 

Menurut Hartati (Saputra 2023:3) tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

1) Siswa menghargai dan mengambangkan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara. 

2) Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk makna, dan 

fungsi, serta dapat menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai kebutuhan dan situasi.  

3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan 

kematangan sosial.  

4) Siswa memiliki disiplin dengan berpikir, berbicara dan menulis 

dengan bahasa Indonesia. 
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Sedangan menurut Farhrohman (2017:26) Badan Standar 

Nasional Pendidikan menyatakan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah dasar adalah sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulisan. 

2) Menghargai  dan  bangga  menggunakan  bahasa  Indonesia  

sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara. 

3) Memahami  dan  menggunakan bahasa Indonesia  dengan  tepat. 

4) Menggunakan  bahasa  Indonesia  untuk  meningkatkan  

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

e. Keterampilan Berbahasa Indonesia Kelas Rendah 

Nida (Ilham 2020:1) mengataan bahwa keterampilan berbahasa 

terdiri dari empat aspek, diantaranya menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (Mufid 2017:35) 

bahwa sesorang harus memilki empat jenis keterampilan berbahasa. 

Empat keterampilan tersebut, yaitu mendengar (menyimak), berbicara, 

membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling terkait 

dan saling bergantung. Keterampilan menyimak terkait dengan 

keterampilan berbicara, dan keterampilan membaca terkait dengan 

keterampilan menulis. 

Ada empat komponen keterampilan berbahasa menurut Mulyati 

(2015:18) yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Menyimak dan membaca merupakan komponen reseptif, sedangkan 

berbicara dan menulis merupakan komponen produktif. Dalam kegiatan 
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berbicara, pengirim pesan mengirimkan pesan dengan bahasa lisan. 

Sedangkan, dalam menyimak penerima pesan berusaha memahami 

bahasa lisan yang disampaikan penyampainya. Dalam kegiatan menulis, 

pengirim pesan mengirimkan pesan dengan bahasa tulis. Dan pihak 

lain, dalam membaca penerima pesan berusaha memahami bahasa tulis 

yang disampaikan penulisnya. Pengirim harus memiliki keterampilan 

dalam melakukan proses encoding untuk mengirim pesan. Sedangkan 

penerima pesan harus memiliki keterampilan dalam melakukan proses 

decoding untuk menerima pesan.  

1) Keterampilan Berbicara 

Kegiatan berbicara mencakup memberi dan menerima 

bahasa, menyampaikan ide dan pesan kepada orang lain dan 

menerima ide dari orang lain. 

2) Keterampilan Membaca 

Membaca adalah keterampilan yang penting dan harus 

dimiliki oleh semua orang untuk mendapatkan informasi. 

3) Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis tidak didapatkan dengan mudah, 

tetapi membutuhkan keterampilan khusus yang harus dipelajari. 

4) Keterampilan Menyimak 

Menyimak atau mendengar adalah cara mendapatkan 

informasi. Menurut Iskandarwassid (Kurniawan 2020:15) 

keterampilan menyimak adalah jenis keterampilan berbahasa yang 

bersifat reseptif. Keterampilan ini jelas mendominasi aktivitas 
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siswa selama proses pembelajaran dibanding dengan keterampilan 

lain, seperti keterampilan berbicara. 

2. Media 

a. Definisi Media 

Menurut Mahnun (2012:27) kata “media” berasal dari bahasa 

Latin “medium” yang berarti “perantara” atau “pengantar”. Media juga 

berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan pesan atau informasi belajar 

yang dimaksudkan untuk disampaikan oleh sumber pesan kepada target 

atau penerima pesan.  

Sedangkan menurut Adam dan Syastra (2015:79) media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang bersifat fisik maupun teknis 

yang digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru 

menyampaikan pelajaran dengan lebih mudah kepada siswa dan 

membantu mencapai tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya Purwono (2014:127) menyatakan bahwa media 

pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar. Media dapat membuat menjadikan pembelajaran lebih  

menarik  dan  menyenangkan.   

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar membantu guru menyampaikan pelajaran dengan lebih mudah 

kepada siswa dan membantu mencapai tujuan pembelajaran. 
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b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Menurut Umar (2014:135) ada tiga jenis media pembelajaran 

yang berbeda. Jenis-jenis media pembelajaran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Media Visual, yang bergantung pada indra penglihatan manusia 

dan dapat dilihat oleh siswa. Guru dapat menggunakan media 

visual ini seperti buku atau media cetak lainnya. Contoh media 

visual yaitu: foto, gambar, poster, buku, Flashcard dan lainnya.  

2) Media Audio, yang bergantungpada indra pendengar, 

memungkinkan siswa hanya mendengarkan suara apa yang 

diberikan oleh guru. Guru biasanya meminta siswa mendengarkan 

lagu. Contoh media audio yaitu: musik, alat musik, dan lainnya.  

3) Media Audio Visual, media ini menggunakan indra penglihatan 

dan indra pendengar merupakan media pembelajaran yang bisa 

didengar serta dapat dilihat secara langsung. Guru akan 

memberikan media ini seperti memberikan sebuah video, film 

pendek kepada siswa. Contoh dari media audio visual yaitu: film, 

televisi, video dan sebagainya. 

Media pelajaran memiliki jenis-jenis yang berbeda, menurut 

Fatikh (2019:89) terdapat beberapa jenis media yaitu sebagai berikut:  

1) Media visual diam: gambar, foto, poster, dan buku. 

2) Media display: papan tulis. 

3) Gambar mati yang diproyeksikan: menggunakan proyektor. 
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Sedangkan menurut Sanjaya (2016:172) ada tiga jenis media 

pembelajaran yaitu auditif, visual, audiovisual, (1) auditif yaitu jenis 

media yang hanya dapat didengarkan, (2) visual yaitu media yang 

hanya dapat dilihat, seperti foto, gambar dan lukisan, (3) audiovisual 

yaitu media yang dapat di dengar dan di lihat seperti menonton sebuah 

film pendek atau video. Media pelajaran mempunyai jenis yaitu (1) 

media visual yang berfokus pada indera penglihatan, (2) media audio 

visual, yang bisa di dengar dan dilihat seperti video, film, (3) 

multimedia, jenis media yang seperti sebuah aplikasi game berbasis 

computer atau android Aghni (2018:105).  

Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

jenis media pembelajaran terdiri dari (1) media visual yang merupakan 

media yang dapat dilihat, seperti buku dan gambar, (2) media Audio 

yang merupakan media yang dapat didengar, seperti mendengarkan 

musik dan mendengarkan cerita, (3) media Audio Visual merupakan 

media yang dapat di lihat dan di dengar secara bersamaan, seperti 

menonton video. 

c. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

untuk mempermudah interaksi antara guru dan siswa, yang 

menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan efisisen. Tetapi 

Kemp dan Dayton (Rohani 2018:94) mengidentifikasi beberapa 

manfaat media yang lebih khusus yaitu: 

1) Materi pelajaran dapat diseragamkan. 
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2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

6) Media dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar. 

7) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 

Sedangkan menurut Nasution (Nurrita 2018:177), manfaat 

menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Pengajaran lebih menarik perhatian siswa, meningkatkan motivasi 

belajar siswa.  

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas, sehingga siswa dapat 

memahami pengajaran dengan lebih baik.  

3) Metode pembelajaran bervariasi, bukan hanya komunikasi verbal 

melalui kata-kata guru, siswa tidak bosan, dan pengajar tidak 

kehabisan tenaga.  

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 

Media pembelajaran sangat penting untuk proses pembelajaran 

karena memungkinkan guru menyampaikan informasi kepada siswa 

dengan cara yang lebih bermakna. Guru bukan hanya menyampaikan 

materi berupa kata-kata tetapi dapat membawa siswa untuk memahami 

materi yang di sampaikan. Menurut Sanjaya (2014:73), ada beberapa 

fungsi dari penggunaan media pembelajaran yaitu:  
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1) Fungsi komunikatif. Media pembelajaran membantu penyampai 

pesan dan penerima pesan dalam berkomunikasi. Sehingga tidak 

ada masalah bahasa verbal atau  salah persepsi saat menyampaikan 

pesan. 

2) Fungsi motivasi. Siswa dapat dimotivasi untuk belajar melalui 

media pembelajaran. Siswa termotivasi untuk belajar jika media 

pembelajaran dibuat untuk memudahkan siswa mempelajari materi 

pelajaran. 

3) Fungsi kebermaknaan. Penggunaan media pembelajaran dapat 

lebih karena pembelajaran bukan hanya menambah informasi tetapi 

juga meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan 

mencipta.  

4) Fungsi penyamaan persepsi. Penggunaan media pembelajaran 

dapat menyamakan persepsi. Setiap siswa harus memiliki persepsi 

yang sama tentang materi yang diberikan. 

5) Fungsi individualitas. Media pembelajaran dapat memenuhi 

kebutuhan siswa yang mempunyai minat dan gaya belajar yang 

berbeda karena latar belakang siswa yang berbeda, baik 

pengalaman, gaya belajar, kemampuan siswa. 

Sedangkan menurut Levie & Lentz (Aghni 2018:100) ada 

empat fungsi media pembelajaran, terutama media visual, yaitu: 

1) Fungsi atensi. Media visual menarik dan mengarahkan perhatian 

siswa ke materi pelajaran memalui makna visual yang ditampilkan 

atau menyertai teks materi pelajaran. 
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2) Fungsi afektif. Bisa dilihat dari seberapa senang siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks bergambar. Gambar atau lambang 

visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. 

3) Fungsi kognitif. Lambang visual atau gambar membantu siswa 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 

pesan yang terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi kompensatoris. Media pembelajaran membantu siswa yang 

lemah dan lambat menerima dan memahami materi pelajaran yang 

disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. 

d. Pengertian Media Flashcard 

Pengertian flashcard menurut Arsyad (Hotimah 2016:11) 

sebagai berikut: 

“Flashcard  biasanya  berukuran  8x12  cm  atau  dapat  

disesuaikan  dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi, kartu-kartu 

tersebut berisi gambar-gambar (binatang, benda, buah-buahan dan 

sebagainya) dapat digunakan untuk mengeja dan memperkaya 

kosakata”. 

Berdasarkan pendapat Arsyad tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

ukuran flashcard adalah 8x12 cm atau biasa disesuaikan dengan 

keadaan siswa yang dihadapi, apabila jumlah siswa banyak maka 

flashcard dibuat dengan ukuran yang lebih besar dan jika jumlah siswa 

sedikit maka flashcard dibuat dengan ukuran kecil. 

Sedangkan menurut Suryana (Ma’rufah 2022:525) 

mengatakankan bahwa flashcard adalah salah satu jenis media edukatif 
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yang berupa kartu-kartu yang berisi gambar dan kata yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan berbagai kemampuan seperti:  mengembangkan  

daya  ingat,  melatih kemandirian dan meningkatkan jumlah kosakata. 

Flashcard adalah kumpulan kartu yang bermuat kata atau 

kombinasi dan gambar. Sangat bermanfaat untuk belajar membaca dan 

mengenal bentuk, benda, hewan, matematika, dan jenis kegiatan lainnya 

Hidayanti (Wahyuni 2020:10). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

flashcard  adalah  salah satu jenis media edukatif yang berupa kartu-

kartu yang berisi gambar dan kata yang ukurannya bisa disesuaikan 

dengan siswa yang dihadapi dan sangat bermanfaat untuk belajar 

membaca dan mengenal bentuk. Media ini merupakan media 

pembelajaran yang dapat membantu dalam meningkatkan berbagai 

kemampuan seperti: mengembangkan daya ingat dan meningkatkan 

jumlah kosakata. 

e. Karakteristik Media Flashcard 

Karakteristik media flashcard adalah untuk menyampaikan 

pesan pendek pada setiap kartunya, seperti nama hewan, nama benda, 

nama bilangan dan sebagainya. Hal ini akan membantu siswa 

mengingat pesan. Kombinasi antara gambar dan teks sangat membantu 

siswa memahami konsep Satriana (2013:24). 

Flashcard adalah media yang praktis dan aplikatif. Menurut 

Ulfa (2020:38) Flashcard memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Flashcard berupa kartu bergambar yang efektif. 
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2) Bermuat gambar atau tanda simbol. 

3) Bermuat keterangan gambar. 

f. Kelebihan Media Flashcard 

Sebagaimana dijelaskan oleh Indriana (2011:69) ada beberapa 

kelebihan dari media flashcard yaitu: 

1) Flashcard berukuran kecil, tidak besar dan ringan sehingga mudah 

dibawa kemanapun. 

2) Praktis artinya flashcard sangat mudah digunakan. 

3) Mudah diingat artinya flashcard dapat diingat dengan cepat oleh 

siswa, karena kata-katanya sangat singkat dan bergambar sehingga 

membuat siswa tertarik untuk melihat. 

4) Menyenangkan artinya flashcard membuat siswa senang karena 

siswa dapat melihat berbagai hal dengan nyata. 

Hotimah (Maryanto 2017:307) mengatakan bahwa,” Keunggulan 

dari media flashcard adalah membantu kemampuan otak kanan untuk 

mengingat gambar dan kata-kata sebagai komponennya”. Sedangkan 

Susilana (Puspita 2020:5) mengatakan bahwa terdapat beberapa 

kelebihan media flashcard adalah sebagai berikut: 

1) Flashcard berukuran kecil sehingga mudah dibawa kemana-mana 

dan tidak memerlukan ruangan yang luas untuk menyimpannya. 

2) Flashcard praktis yang berarti sangat mudah digunakan. 

3) Flashcard mudah diingat yang berarti siswa mudah untuk 

mengingatnya, sebab informasi yang didapat pada media flashcard 

sangat singkat. 
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4) Flashcard dapat menyenangkan dan menarik perhatian siswa. 

g. Kelemahan Media Flashcard 

Menurut Susilana & Riyana (Rahman 2014:133) kelemahan 

media flashcard adalah flashcard hanya dapat digunakan pada  

kelompok siswa yang lebih kecil atau kurang dari 30 orang. Ini 

menunjukkan bahwa media flashcard tidak dapat digunakan untuk kelas 

dengan jumlah siswa yang banyak. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ulfa (2020:39) bahwa kelemahan media pembelajaran flashcard 

sebagai berikut: 

1) Menekankan pada siswa dapat melihat media flashcard di depan 

kelas. 

2) Kurang efektif jika digunakan di kelas dengan jumlah siswa lebih 

dari 30 siswa, karena tidak akan efektif. 

3) Sangat sulit untuk kelompok besar menggunakan media dengan 

ukuran hanya sebesar. 

Sedangkan Sadirman (Budiyanto 2022:50) menyatakan bahwa 

kelemahan media flashcard adalah sebagai berikut: 

1) Hanya menekankan persepsi indra penglihatan. 

2) Kurang efektif jika menerangkan gambar yang komplek. 

3) Ukurannya terbatas untuk kelompok besar 

h. Langkah-langkah Penggunaan Media Flashcard 

Penggunaan media flashcard dapat dilakukan dengan guru 

menunjukkan flashcard setinggi dada dan menghadap siswa, kemudian, 

guru menerangkan isi flashcard seperti menerangkan gambar dan cara 
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membacanya Ida (2018:348). Sedangkan Fauziah dan Sri (2016:2) 

berpendapat bahwa penggunaan media flashcard dengan cara 

menunjukkan kepada siswa kemudian di jelaskan. Selanjutnya, guru 

akan mengubah posisi flashcard yang belum di bahas dari posisi 

belakang menjadi ke posisi depan dengan cara cepat.  

Sedangkan menurut Ulfa (2020:41) pengunaan media flashcard 

sebagai berikut:  

1) Letakkan kartu di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak 

disusun  

1) Siswa akan berlomba misalnya tiga orang berdiri sejajar. 

2) Guru meminta siswa untuk mencari gambar hewan kuda, maka 

siswa akan berlari menghampiri kotak untuk mengambil kartu yang 

bergambar kuda.  

Dalam menggunakan media flashcard, Umroh (2019:46) 

mengatakan bahwa terdapat beberapa cara menggunakan media 

flashcard, adalah sebagai berikut:  

a. Guru memperlihatkan flashcard siswa yang berisi materi. 

b. Guru mengucapkan lalu siswa mengikutinya. 

c. Guru memerintah siswa untuk memperhatikan gambar dan 

lambang huruf tersebut. 

d. Guru perlahan menurunkan flashcard tersebut.  

e. Guru melanjutkan flashcard yang lain.  
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3. Pengenalan Bentuk Huruf 

a. Pengertian Pengenalan Bentuk Huruf 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, “pengenalan” adalah proses, 

cara mengenal atau mengenali. Sedangkan huruf merupakan tanda 

aksara atau tata tulis yang merupakan anggota abjad yang 

melambangkan bunyi bahasa aksara. Maka yang dimaksud dengan 

pengenalan huruf adalah proses, cara  mengenal tanda aksara atau tanda 

tulis yang merupakan abjad yang melambangkan bahasa aksara. 

Pengenalan bentuk huruf adalah salah satu aspek yang harus 

dicapai siswa pada aspek perkembangan kognitif. Menurut 

Darjowidjojo (Nasution 2017:57) mengatakan bahwa kemampuan 

mengenal bentuk huruf adalah tahap perkembangan dimana siswa 

berkembang dari belum tahu menjadi tahu tentang hubungan antara 

bentuk dan bunyi huruf, sehingga siswa dapat mengetahui bentuk huruf 

dan memaknainya. Mengenal huruf adalah kemampuan dasar yang 

harus dimiliki oleh siswa sehingga siswa dapat belajar mengetahui, dan 

mengenali berbagai bentuk huruf. Karena jika siswa sudah dapat 

mengenali bentuk huruf abjad maka akan lebih mudah dalam 

menyebutkan bentuk huruf. 

Siswa harus dapat mengenal huruf sebagai dasar agar siswa 

dapat membaca Subli (2021:3). Seperti yang dinyatakan oleh 

Kurniawati (2020:44) “membaca sebagai jantung pendidikan” membaca 

merupakan salah satu keterampilan yang paling penting yang harus 

dimiliki setiap siswa selain menulis dan berhitung. Keterampilan 
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membaca menjadi dasar utama dalam memahami pembelajaran karena 

dengan membaca siswa akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat untuk 

pertumbuhan dan perkembangan intelektual, sosial, dan emosionalnya. 

Rislina dan Khan (Maryanto 2017:308) mengatakan bahwa 

untuk dapat membaca, terlebih dahulu siswa harus menghafalkan semua 

bentuk huruf kecil dan huruf besar, yang dilakukan pada masa taman 

kanak-kanak (TK). Mengenal bentuk huruf berarti paham akan 

perbedaan-perbedaan antara huruf satu dengan yang lain. 

Menurut Suyanto (Siregar 2019:60) bagi siswa mengenal huruf 

bukanlah hal yang mudah. Penyebabnya adalah karena banyak huruf 

yang memilki bentuk yang hampir sama tetapi cara bacaannya berbeda, 

seperti D dan B, M dengan W. 

Bentuk huruf merupakan lambang atau simbol dan media 

flashcard adalah salah satu bentuk media visual. Cowen (Akib 2022:19) 

menyatakan bahwa menggunakan media visual memungkinkan kita 

untuk lebih mengingat informasi daripada hanya menggunakan media 

teks.  

Ketika siswa membaca media flashcard, siswa akan 

menggunakan dua panca indera yakni indera pandang dan dengar. 

Ditinjau dari perkembangan siswa pada usia 6 tahun, siswa akan 

menggunakan kemampuan visual seperti untuk mencocokan huruf dan 

kata  dengan  gambar  Allen  &  Marotz (Maryanto 2017:308). 
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b. Pentingnya Pengenalan Bentuk Huruf 

Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik (Siregar 2019:60) 

menyatakan bahwa membaca adalah proses bersifat fisik dan psikologis 

yang mencakup penguasaan bahasa. Konsep huruf cetak dikembangkan 

sebagai keterampilan dan siswa memilki kesempatan untuk berinteraksi 

dengan huruf cetak. Untuk mendapatkan kemampuan membaca awal. 

siswa harus belajar mengenal huruf. Proses pengenalan huruf berkaitan 

dengan proses keterampilan berbahasa secara fisik dan psikologis. 

Mengamati tulisan secara visual adalah proses fisik. Siswa 

menggunakan indera visual untuk mengenali dan membedakan gambar-

gambar bunyi serta kombinasinya.  

Kegiatan mengenal huruf mencakup berbagai kegiatan, seperti 

mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, 

maknanya serta membuat kesimpulan tentang tujuan bacaan. Membaca 

didefinisikan oleh Anderson (Hayati 2019:136) sebagai proses untuk 

meendapatkan pemahaman tentang makna suatu tulisan. Proses ini 

mencakup penyajian kembali dan penafsiran, dimulai dari mengenali 

huruf dan kata serta mengaitkannya dengan bunyi dan  maknanya. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pengenalan Bentuk Huruf 

Menurut Anderson (Hutasoit 2023:10) beberapa faktor yang   

mempengaruhi kemampuan mengenal huruf siswa adalah sebagai 

berikut: adanya motivasi, dorongan alami yang mendorong siswa untuk  

mengenal huruf, lingkungan keluarga berfungsi sebagai contoh  

perilaku atau contoh yang baik untuk mengenal huruf dari orang tua  
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dan  bahan  bacaan  yang  menarik yang diberikan kepada siswa tentang 

berbagai topik sehingga bisa menambah pengetahuan siswa. 

John W. Santrock (Lestari 2016:37) menyatakan bahwa ada 

sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan mengenal bentuk 

huruf siswa. Diantaranya: (1) kesehatan, (2) intelegensi, (3) status sosial 

ekonomi, (4) jenis kelamin, (5) jumlah anggota keluarga, (6) posisi 

urutan kelahiran, dan (7) dwibahasaan/penggunaan dua bahasa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Lamb dan Arnold (Dinata 

2015:3) bahwa ada sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi 

pengenalan bentuk  huruf bagi siswa, antara lain: 

1) Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, kesehatan 

neurologis, dan jenis kelamin. Selain itu, kelelahan adalah kondisi 

yang tidak menguntungkan bagi siswa dalam belajar, terutama 

belajar mengenal huruf. 

2) Faktor Inteligensi 

Faktor ini adalah kemampuan untuk berfikir. 

3) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan mempengaruhi kemampuan membaca 

siswa. Dalam hal ini termasuk latar belakang dan pengalaman serta 

sosial ekonomi keluarga siswa. 

4) Faktor Psikologis 

Faktor ini adalah motivasi dan minat serta kematangan 

sosial, emosional, dan penyesuaian diri. 
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Menurut Shofi (Rohmawati 2015:2) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar mengenal huruf adalah 

sebagai berikut: (a) Kematangan mental, (b) Kematangan Visual, (c) 

Kematangan mendengarkan, (d) Perkembangan bicara dan bahasa, (e) 

Keterampilan berfikir dan mendengarkan, (f) Perkembangan motorik, 

(g) Kematangan sosial, (h) Motivasi dan, (i) Minat. 

d. Tujuan Pengajaran Pengenalan Bentuk Huruf 

Menurut Soejono (Rahayu 2022:3404) ada tiga tujuan 

pengenalan bentuk huruf yang harus dicapai oleh siswa adalah sebagai 

berikut:  

1) Untuk mengenalkan siswa pada huruf-huruf dalam abjad sebagai 

tanda suara atau tanda bunyi. 

2) Untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk mengubah huruf-

huruf dalam kata menjadi suara. 

3) Untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan menyuarakan 

huruf-huruf dalam abjad. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

mengenal bentuk huruf ini sangat penting bagi siswa karena dengan 

adanya pengenalan bentuk huruf siswa dapat mengetahui tentang huruf, 

maka siswa akan dapat menyuarakan bunyi huruf tersebut. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pertama, Annisa Putri Amalia Universitas Muhammadiyah Magelang 

Tahun 2017 berjudul Pengaruh Media Flashcard Untuk Meningkatkan 
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Keterampilan Membaca, menyimpulkan bahwa keterampilan membaca siswa 

pada pembelajaran bahasa Indonesia materi kegemaranku menggunakan 

media flashcard 67 siklus I diperoleh presentase 52.8% termasuk kategori 

cukup, siklus II diperoleh presentase 70% termasuk kategori baik. 

Kedua, Suriyati Benare Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2019 

berjudul Penggunaan Flashcard dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Siswa di Kelas II SDN 107 Kota Utara Kota Gorontalo, menyimpulkan 

bahwa melalui media pembelajaran flashcard kemampuan membaca siswa 

kelas II SDN 107 Kota Utara Kota Gorontalo meningkat. Pada siklus 1 hanya 

8 orang siswa (33%) yang memiliki kemampuan membaca, pada data siklus 

II meningkat menjadi 22 siswa (91%) yang memiliki kemampuan membaca. 

Ketiga, Monilla Rama Dhanisa dan Falistya Roisatul Mar'atin Nuro 

Universitas Muhammadiyah Malang Tahun 2023 berjudul Penggunaan Media 

Flashcard untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II SDN Kepuh 1 Kabupaten Kediri, 

menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan membaca dan menulis 

siswa kelas II SDN Kepuh 1 Kabupaten Kediri dengan menggunakan media 

flashcard, terlihat kemampuan membaca siswa mengalami kenaikan setiap 

siklusnya. Pada prasiklus ada 8 siswa atau 42%, mengalami kenaikan pada 

siklus I yaitu 12 siswa atau 63% dan di akhir siklus II menjadi 17 siswa atau 

89% yang tuntas. Begitu juga kemampuan menulis siswa mengalami 

kenaikan pada setiap siklusnya dimana pada prasiklus ketuntasannya 

mencapai 9 siswa atau 47% mengalami kenaikan pada siklus I ada 13 siswa 
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atau 69%, dan pada siklus II mengalami kenaikan sebanyak 17 siswa atau 

90%. 

 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD kelas rendah, khususnya di kelas II 

dengan menggunakan Kurikulum 2013, mengajarkan tentang 4 aspek 

keterampilan berbahasa yakni, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, keterampilan menulis dan keterampilan menyimak. Dalam 

pembelajaran keterampilan membaca dan menulis di kelas remdah, 

mempelajari tentang pengenalan bentuk huruf dimana siswa diharapkan dapat 

menyebutkan bentuk huruf dan dapat membedakan bentuk huruf. Pengenalan 

bentuk huruf menjadi permasalahan dalam pembelajaran siswa kelas II pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan media flashcard sebagai salah satu 

solusi yang akan digunakan untuk meningkatkan pengenalan bentuk huruf. 

Media flashcard yang termasuk dalam kategori media pembelajaran visual 

yakni gambar yang menarik perhatian dapat membantu mengoptimalkan 

siswa dalam belajar membaca dan menulis dengan lebih baik Akib (2022:19). 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SD Kelas Rendah/Kelas II 

 

         Berbicara          Membaca          Menulis           Menyimak 

 

 
Pengenalan Bentuk Huruf 

 

 
Media Flashcard 

 
 

Siswa dapat menyebutkan bentuk huruf 

dan dapat membedakan bentuk huruf 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model pembelajaran individual, yang berarti seorang guru 

melaksanakan PTK di kelasnya sendiri atau kelas orang lain.  

Kurt Lewin (Sukmadinata 2013:145) menggambarkan penelitian 

tindakan sebagai proses siklikal spiral, yang terdiri dari rencana, pelakanaan 

dan pengamatan. Empat komponen utama Model Kurt Lewin adalah: a) 

perencanaan, b) tindakan, c) pengamatan dan d) refleksi. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus 

dimana satu siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dengan satu kali 

pelaksanaan evaluasi. 

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa Tahun 

ajaran 2023/2024 dan yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas II 

dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki 

dan 10 siswa perempuan. 
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C. Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Siswa: Mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pengenalan bentuk huruf 

melalui media flashcard pada siswa kelas II pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. 

2. Faktor Guru: Mengamati dan memperhatikan aktivitas guru dalam 

mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pengenalan bentuk huruf melalui media 

flashcard pada siswa kelas II pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD 

Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

model Lewin. Menurut Lewin (Juanda 2016:120), PTK terdiri dari empat 

komponen kegiatan yang dipandang sebagai satu siklus, yaitu: a) 

perencanaan, b) tindakan, c) pengamatan dan d) refleksi. Hubungan antara 

keempat komponen tersebut dipandang sebagai siklus yang dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

Gambar 3.1 Model Kurt Lewin (1946) 
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Langkah-langkah model Lewin (Juanda 2016:120): 

Pertama, menyusun perencanaan, pada tahap ini kegiatan di lakukan 

adalah membuat RPP, mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung untuk 

kelas, mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan.  

Kedua, melaksanakan tindakan. Pada tahap ini peneliti melakukan 

tindakan-tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP, dalam situasi yang 

aktual, yang meliputi kegiatan awal, inti dan penutup. 

Ketiga, melaksanakan pengamatan pada tahap ini yang dilakukan adalah 

mengamati prilaku siswa yang sedang mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Keempat, melakukan refleksi pada tahap ini yang dilakukan adalah 

mencatat mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bagian penyusun 

rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK tercapai. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Observasi Guru dan Siswa 

Lembar observasi guru dan siswa dalam pembelajaran digunakan 

untuk mengetahui aktivitas fisik yang dilakukan guru dan siswa selama 

proses belajar mengajar. Pengisian lembar pengamatan yang dilakukan 

dalam kolom yang sesuai dengan gambaran yang diamati. Untuk melihat 

bagaimana penggunaan media flashcard dalam pembelajaran. 

 

 



36 
 

2. Lembar Tes 

Lembar tes yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

mengenal bentuk huruf dalam menyebutkan bentuk huruf dan 

membedakan bentuk huruf awal dari nama hewan yang ada disekitarnya 

pada gambar flashcard.  

Peneliti dalam melakukan skala pengukuran yaitu diukur 

menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (Ruskamto 2020:2) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap seorang atau kelompok orang. 

Tabel 3.1 Tabel Skala Likert 

Pernyataan Skor 

Sangat Tinggi 5 

Tinggi 4 

Sedang 3 

Rendah 2 

Sangat Rendah 1 

          Sumber: Ruskamto (2020) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, adalah: 

1. Teknik Observasi  

Observasi adalah teknik yang melibatkan pengamatan secara langsung 

objek dan mencatatnya pada lembar observasi Sanjaya (Ahsanulkhaq 

2019:27). 
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Teknik observasi digunakan untuk melihat bagaimana penggunaan 

media flashcard dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres 

Malakaya Kabupaten Gowa. Observasi diisi oleh guru kelas II sebagai 

observer. 

2. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan untuk mengevaluasi pengetahuan siswa dengan 

menggunakan kumpulan pertanyaan yang berupa tes Agung (Lestari 

2020:75). 

Teknik tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes formatif untuk 

mengukur pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (Kumalasari 2016:6) dokumentasi didefinisikan 

sebagai catatan peristiwa masa lalu. Dokumen berbentuk tulisan dan 

gambar. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya surat dan hasil tes. 

Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto dan gambar 

hidup.  

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Nilai Rata-rata 

Menurut Nana Sudjana (2013:109) rata-rata diperoleh dengan 

menjumlahkan skor dibagi dengan banyaknya siswa. Secara sederhana 

rumusnya adalah: 

X=
∑x

𝑁
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Keterangan: 

X = Nilai rata-rata 

∑𝑥 = Jumlah seluruh skor 

N = Jumlah seluruh siswa 

2. Persentase Ketuntasan Belajar 

Persentase ketuntasan belajar siswa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Zainal Aqib yaitu:  

 

P=
∑T

∑N
 x 100% 

Keterangan: 

P = Presentase ketuntasan  

∑T = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

∑N = Jumlah siswa 

 Ketuntasan belajar yang menjadi nilai patokan adalah 70. Jadi, 

siswa yang memperoleh nilai ≥70 dinyatakan tuntas, dan siswa yang 

memperoleh nilai ≤70 dinyatakan belum tuntas pembelajarannya. 

Sedangkan tingkat keberhasilan pembelajaran dilihat dari presentase 

ketuntasan belajar yang diperoleh. Menurut Zainal Aqib (Rachmawati 

2022:76) keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 

Tingkat Keberhasilan (%) Kategori 

> 80% Sangat Tinggi 

60-79% Tinggi 

40-59% Sedang 

20-39% Rendah 

<20% Sangat Rendah 

          Sumber: Rachmawati (2022) 

3. Untuk mencari nilai rata-rata observasi siswa menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
 

4. Untuk mencari presentase observasi siswa digunakan rumus sebagai 

berikut: 

Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah meningkatnya 

kemampuan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditetapkan oleh satuan pendidikan 

sebelum awal tahun ajaran dimulai. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga dinyatakan 

dengan angka maksimal 100 (seratus). Angka maksimal 100 merupakan 

kriteria ketuntasan ideal. Target ketuntasan secara nasional diharapkan 
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mencapai minimal 70. KKM yang diterapkan di SD Inpres Malakaya 

Kabupaten Gowa khususnya di kelas II yaitu 70.  

Ketuntasan individual, jika siswa mencapai nilai KKM yaitu 70. Dan 

ketuntasan klaksial, jika ≥60% dari seluruh siswa mencapai ketuntasan 70 

yaitu sebanyak 15 siswa mencapai KKM. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di 

SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa dengan subjek penelitian kelas II yang 

berjumlah 25 orang siswa yang yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 

siswa perempuan. Dalam penelitian ini seorang guru melaksanakan PTK di 

kelasnya orang lain dengan melaksanakan empat komponen kegiatan yaitu: 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi dalam satu siklus. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana satu siklus 

terdiri dari tiga kali pertemuan dengan pelaksanaan satu kali evaluasi. 

1. Siklus I 

Siklus I terdiri atas empat komponen kegiatan yaitu: perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi: 

a. Tahap Perencanaan  

Sebelum melaksanakan tindakan peneliti melakukan persiapan. Pada 

tahap perencanaan, tindakan yang direncanakan terdiri atas 3 kali pertemuan 

dengan pelaksanaan 1 kali evaluasi. Peneliti dengan di bantu oleh Guru 

Kelas II mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

dua kali pertemuan pada siklus I. RPP dirancang menggunakan kurikulum 

2013 sesuai dengan kurikulum yang digunakan di SD Inpres Malakaya 

Kabupaten Gowa pada kelas II dengan tema “Merawat Hewan dan 

Tumbuhan” dan sub tema “Hewan di Sekitarku”. 
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Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

2 kali pertemuan pada siklus I dengan tujuan pembelajaran yaitu dengan 

membaca teks tentang “Hewan di Sekitarku”, siswa mampu 

menyebutkan bentuk huruf dan dengan menyalin tulisan pada teks 

tentang “Hewan di Sekitarku”, siswa mampu membedakan bentuk huruf 

awal dari nama hewan.  

Selain itu, peneliti juga mempersiapkan media yang digunakan 

sebelum memulai kegiatan belajar mengajar yaitu dengan menggunakan 

media flashcard. Serta membuat pedoman observasi untuk merekam 

proses pembelajaran di kelas, baik observasi aktivitas guru maupun 

observasi aktivitas siswa yang akan digunakan pada setiap pertemuan 

dengan menyesuaikan sintaks dari penggunaan media flashcard. 

Perencanaan yang terakhir yaitu mempersiapkan soal tes untuk siswa, 

yaitu tes yang diberikan pada akhir siklus.  

b. Tahap Tindakan  

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran selama 3 kali 

pertemuan yaitu pada tanggal 12, 13 dan 14 Juli 2023 dengan 

menggunakan media flashcard, yang diimplementasikan berdasarkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di susun. 

Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pembelajaran dengan 

memberi salam dan bertukar kabar dengan siswa. Kemudian guru 

mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum belajar. Guru 

mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk siswa 
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disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Guru memberi informasi 

tentang tujuan pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan.   

Pada kegiatan inti siswa mendengarkan teks tentang “Hewan di 

Sekitarku” yang dibacakan oleh guru. Guru menampilkan gambar hewan. 

Siswa mendengarkan guru membacakan nama hewan. Kemudian siswa 

menirukan guru membaca nama hewan. Guru dan siswa bersama-sama 

mengidentifikasi bentuk huruf dari A-Z. Siswa diminta menyalin tulisan 

pada teks tentang “Hewan di Sekitarku”. Guru dan siswa bersama-sama 

membedakan bentuk huruf awal pada teks tentang “Hewan di Sekitarku”. 

Guru dan siswa bersama-sama membedakan bentuk huruf awal nama 

hewan pada flashcard. Hal ini dilaksanakan untuk 2 kali pertemuan. 

Pada pertemuan ke III siswa berikan tugas yang sebelumnya telah 

disiapkan oleh guru sebagai evaluasi. Guru memberikan petunjuk atau 

instruksi yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru berkeliling untuk 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

Kemudian siswa mengumpulkan hasil perkerjaan secara tertib. 

Setelah dilakukan uji instrumen siklus I pada pertemuan ke III 

terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan media flashcard. 

Hasil belajar pada siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Data Hasil Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas II 

SD Inpres Malakaya Siklus I 

 
No. 

 
Nama Siswa 

 
KKM 

 
Nilai 

Siklus I 

Keterangan 

Tuntas 
(≥ 70) 

Tidak Tuntas 
(≤ 70) 

1. A 70 70 Tuntas - 
2. A 70 70 Tuntas - 
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3. AA 70 50 - Tidak Tuntas 
4. ANP 70 60 - Tidak Tuntas 
5. AS 70 40 - Tidak Tuntas 
6. A 70 40 - Tidak Tuntas 
7. ISW 70 40 - Tidak Tuntas 
8. IA 70 50 - Tidak Tuntas 
9. JH 70 40 - Tidak Tuntas 
10. MCP 70 80 Tuntas - 
11. MAR 70 60 - Tidak Tuntas 
12. MAI 70 40 - Tidak Tuntas 
13. MFA 70 40 - Tidak Tuntas 
14. MNW 70 60 - Tidak Tuntas 
15. MR 70 60 - Tidak Tuntas 
16. MRK 70 40 - Tidak Tuntas 
17. MS 70 70 Tuntas - 
18. MIS 70 60 - Tidak Tuntas 
19. MR 70 40 - Tidak Tuntas 
20. NA 70 80 Tuntas - 
21. NIR 70 70 Tuntas - 
22. NA 70 50 - Tidak Tuntas 
23. NR 70 60 - Tidak Tuntas 
24. RAP 70 60 - Tidak Tuntas 
25. SA 70 40 - Tidak Tuntas 

Jumlah 1.370 6 19 
Rata-rata 54.8   

            Ketuntasan Belajar 24% 76% 
 

Berdasarkan tabel 4.1 tentang hasil belajar di atas diperoleh data 

bahwa dari 25 orang siswa yang memperoleh nilai memenuhi ketuntasan 

minimal sebanyak 6 orang siswa dengan ketuntasan belajar 24% dan 

yang belum memenuhi nilai ketuntasan sebanyak 19 orang siswa dengan 

ketuntasan belajar 76%. Sehingga nilai rata-rata dan persentase 

ketuntasan belajar siswa siklus I berdasarkan rumus sebagai berikut: 

a) Rata-rata nilai 

X = 
∑X

𝑁
 

X = 
1.370

25
 = 54.8 
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b) Persentase ketuntasan 

P = 
∑T

∑N
 x 100% 

P = 
6

25
 x 100% 

P = 24% 

 
Berdasarkan hasil perhitungan ketuntasan hasil belajar, maka 

dapat diperoleh dan dilihat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I. 

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata sebesar 54.8 dan ketuntasan hasil 

belajar sebesar 24%. Untuk lebih jelasnya, persentase ketuntasan hasil 

belajar pada silus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Persentase Ketuntasan Belajar Siklus I 

No. Nilai Jumlah Persentase 
Ketuntasan Belajar 

Kategori 
Ketuntasan Belajar 

1. ≥ 70 6 24% Tuntas 
2. ≤ 70 19 76% Tidak Tuntas 

 

Dari tabel 4.2 di atas diketahui bahwa media flashcard dalam 

meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II siklus I masih 

tergolong rendah karena jumlah siswa yang memperoleh nilai ketuntasan 

belajar sebesar 24% dan yang tidak memperoleh nilai ketuntasan belajar 

sebesar 76%. Untuk penelitian ini dilanjutkan ke siklus II untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Pada kegiatan akhir, siswa dibawah bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. Kemudian siswa berdoa sebelum 

pulang dan guru mengucap salam pertanda pembelajaran berakhir. 
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c. Tahap Pengamatan 

Pengamatan dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Pada tahap 

pengamatan, yang bertugas mengamati adalah guru kelas II sebagai 

observer. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dalam 

proses pembelajaran.  

 Tabel 4.3 

Lembar Observasi Guru Siklus I 

 
No. 

 
Aspek yang 

Diamati 

Pertemuan ke 
1 2 

Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

1.  Guru memberi 
salam dan 
bertukar kabar 
dengan siswa. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

2.  Guru mengajak 
siswa untuk 
berdoa terlebih 
dahulu sebelum 
belajar. 

 
 
 

 
 
- 

 
 

 

 
 

- 

3. Guru mengecek 
kesiapan diri 
siswa. 

 
- 

 
 

 
 

 
- 

4. Guru memberi 
informasi tentang 
tujuan 
pembelajaran dan 
media 
pembelajaran 
yang digunakan. 

 
 
 

 

 
 
 

- 

 
 
 

- 

 
 
 

 

5.  Guru 
membacakan teks 
tentang “Hewan 

di Sekitarku”. 

 
 
 

 
 
- 

 
 
 

 
 
- 

6.  Guru 
menanpilkan 
gambar hewan. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

7.  Guru 
membacakan 
nama hewan. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

8.  Guru     
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mengidentifikasi 
bentuk huruf A-Z. 

 -  - 

9.  Guru 
membedakan 
bentuk huruf awal 
pada teks “Hewan 

di Sekitarku” dan 

pada flashcard. 

 
 
 

 

 
 
 

- 

 
 
 

 

 
 
 

- 

10.  Guru mengajak 
siswa untuk 
bertanggung 
jawab 
membereskan alat 
pembelajarannya 

 
 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
- 

11.  Guru 
membimbing 
siswa 
menyimpulkan 
hasil 
pembelajaran. 

 
 

 
 

 
 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 
- 

12.  Guru 
mengucapkan 
salam pertanda 
pembelajaran 
berakhir. 

 
 

 

 
 

- 

 
 

 

 
 

- 

 

 Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru berdasarkan 

hasil pengamatan tabel 4.3 diketahui bahwa masih ada beberapa aspek 

yang masih belum terlaksana seperti pada pertemuan 1 guru tidak 

mengecek kesiapan diri siswa namun sudah terlaksana pada pertemuan 2. 

Kemudian, pada pertemuan 1 guru memberi informasi tentang tujuan 

pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan namun pada 

pertemuan 2 tidak terlaksana. Lalu, guru mengajak siswa untuk 

bertanggung jawab membereskan alat pembelajarannya tidak terlaksana 

pada pertemuan 1 namun terlaksana pada pertemuan 2. 

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data 

penelitian dari siklus I berupa data yang berasal dari hasil pengamatan 
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dan tes hasil belajar siswa. Data yang berasal dari pengamatan 

merupakan hasil pengamatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut ini tabel lembar observasi siswa siklus I, yaitu: 

Tabel 4.4 

Lembar Observasi Siswa Siklus I 

 
No. 

 
Aspek yang Diamati 

Pertemuan ke  
Jumlah 

 
Presentase 

 
1 2 3 

1.  Siswa mendengarkan 
teks tentang “Hewan 

di Sekitarku” yang 
dibacakan oleh guru. 

8 11  
 
 
 

 
 
 
 
 

E 
V 
A 
L 
U 
A 
S 
I 

19 76% 

2.  Siswa mendengarkan 
guru membacakan 
nama hewan. 

7 9 16 64% 

3.  Siswa menirukan guru 
membaca nama 
hewan. 

8 8 16 64% 

4.  Siswa 
mengidentifikasi 
bentuk huruf dari A-Z. 

7 11 18 72% 

5. Siswa menyalin 
tulisan pada teks 
tentang “Hewan di 

Sekitarku”. 

9 11 23 80% 

6.  Siswa membedakan 
bentuk huruf awal 
pada teks tentang 
“Hewan di Sekitarku” 
dan pada flashcard.  

8 10 18 72% 

7.  Siswa dibawah 
bimbingan guru 
menyimpulkan hasil 
belajar. 

2 6 8 32% 

Jumlah 49 66 118  
Rata-rata 16.85 

Diketahui:  

Jumlah skor: 118 

Jumlah Observasi: 7 
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Jawab: 

Rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
 

Rata-rata = 
118

7
 = 16.85 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas sebagaimana ditunjukkan 

pada tabel 4.4 diketahui bahwa hasil observasi siswa siklus I dengan 

menggunakan media flashcard masih kurang baik yaitu dengan 

persentase rata-ratanya sebesar 16.85, karena masih terdapat beberapa 

kekurangan yaitu siswa mendengarkan teks tentang “Hewan di 

Sekitarku” yang dibacakan oleh guru sebesar 76%, siswa mendengarkan 

guru membacakan nama hewan sebesar 64%, siswa menirukan guru 

membaca nama hewan sebesar 64%, siswa mengidentifikasi bentuk huruf 

dari A-Z sebesar 72%, siswa menyalin tulisan pada teks tentang “Hewan 

di Sekitarku” sebesar 80%, siswa membedakan bentuk huruf awal pada 

teks tentang “Hewan di Sekitarku” dan pada flashcard sebesar 72%, dan 

siswa dibawah bimbingan guru menyimpulkan hasil belajar sebesar 32%. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Berdasarkan hasil tes pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 

54.8 yang berada pada kategori rendah. Dari segi ketuntasan belajar, 

terdapat 6 siswa yang tuntas dan 19 siswa yang tidak tuntas dalam 

mengerjakan tes yang diberikan oleh guru dan dengan kesalahan dimana 

siswa tidak mampu menuliskan semua bentuk huruf dari A-Z, tidak dapat 

menuliskan huruf dengan arah yang benar, tidak mampu menuliskan 

nama hewan dengan lengkap dan tidak dapat membedakan bentuk huruf 

awal nama hewan pada lembar tes. Hal ini terjadi karena siswa masih 
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kurang fokus dalam pembelajaran dan juga kurang berlatih dalam 

menulis huruf.  

Setelah pembelajaran siklus I selesai dilaksanakan, peneliti 

mengadakan refleksi permasalahan yang timbul selama pembelajaran 

siklus I sekaligus merencanakan pelaksanaan tindakan perbaikan yang 

dilakukan pada proses pembelajaran siklus II. Langkah-langkah yang 

dilakukan atas kelemahan dalam siklus I, antara lain: 

1) Peneliti memperbaiki penulisan bentuk huruf siswa agar siswa dapat 

menuliskan semua bentuk huruf dengan arah yang benar. 

2) Peneliti lebih sering memberikan latihan dan arahan kepada siswa 

agar siswa dapat menuliskan nama hewan dan membedakan bentuk 

huruf awal nama hewan pada flashcard dengan benar. 

3) Guru memberi informasi tentang tujuan pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan sebelum memulai pembelajaran. 

2. Siklus II 

Siklus II terdiri atas empat komponen kegiatan yaitu: perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi: 

a. Tahap Perencanaan 

Sebelum melaksanakan tindakan peneliti melakukan persiapan 

pembelajaran lebih baik lagi agar siswa dapat lebih fokus dalam 

pembelajaran. Pada tahap perencanaan, tindakan yang direncanakan 

terdiri atas 3 kali pertemuan dengan pelaksanaan 1 kali evaluasi. Peneliti 

dengan di bantu oleh Guru Kelas II mempersiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk dua kali pertemuan pada siklus 
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II dengan memperhatikan hasil refleksi yaitu peneliti memperbaiki 

penulisan bentuk huruf siswa agar siswa dapat menuliskan semua bentuk 

huruf dengan arah yang benar dan peneliti lebih sering memberikan 

latihan dan arahan kepada siswa agar siswa dapat menuliskan nama 

hewan dan membedakan bentuk huruf awal nama hewan pada flashcard 

dengan benar sehingga diperlukan penambahan waktu untuk 

memberikan arahan kepada siswa dan pengoptimalan penggunaan media 

flashcard seperti menambahkan ukuran media flashcard agar 

memudahkan siswa dalam menuliskan nama hewan dan membedakan 

bentuk huruf awal nama hewan pada flashcard. Serta guru memberi 

informasi tentang tujuan pembelajaran dan media pembelajaran yang 

digunakan sebelum memulai pembelajaran. 

RPP dirancang menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa 

pada kelas II dengan tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan” dan sub 

tema “Hewan di Sekitarku”.  

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

2 kali pertemuan pada siklus II dengan tujuan pembelajaran yaitu dengan 

membaca teks bacaan “Ayam dan Kelinci”, siswa mampu mengenal 

berbagai macam hewan dan dengan menyelesaikan tugas, siswa mampu 

menulis dan membacakan makanan hewan pada gambar dengan benar.  

Selain itu, peneliti juga mempersiapkan media yang digunakan 

sebelum memulai kegiatan belajar mengajar yaitu dengan menggunakan 

media flashcard. Serta membuat pedoman observasi untuk merekam 
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proses pembelajaran di kelas, baik observasi aktivitas guru maupun 

observasi aktivitas siswa yang akan digunakan pada setiap pertemuan 

dengan menyesuaikan sintaks dari penggunaan media flashcard. 

Perencanaan yang terakhir yaitu mempersiapkan soal tes untuk siswa, 

yaitu tes yang diberikan pada akhir siklus.  

b. Tahap Tindakan 

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran selama 3 kali 

pertemuan yaitu pada tanggal 15, 17 dan 18 Juli 2023 dengan 

menggunakan media flashcard, yang diimplementasikan berdasarkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di susun. 

Pelaksanaan tindakan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan 

tindakan siklus I hanya pada pelaksanaan tindakan siklus II ini terdapat 

perbaikan yang masih diperlukan dari tindakan siklus I.  

Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pembelajaran dengan 

memberi salam dan bertukar kabar dengan siswa. Kemudian guru 

mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum belajar. Guru 

mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk siswa 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Guru memberi informasi 

tentang tujuan pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan.  

Pada kegiatan inti siswa mengamati gambar yang disajikan, 

gambar mengenai bermacam-macam hewan peliharaan. Guru 

memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan gambar yang diamati. 

Kemudian siswa membaca teks bacaan tentang “Ayam dan Kelinci”. 
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Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di Buku Siswa. Siswa 

diminta menuliskan makanan hewan yang terdapat pada flashcard 

sedangkan guru memberikan arahan kepada siswa agar siswa dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan dengan benar. Kemudian, siswa 

diminta untuk membacakan hasil kerja di depan kelas. Hal ini 

dilaksanakan untuk 2 kali pertemuan. 

Pada pertemuan ke III siswa berikan tugas yang sebelumnya telah 

disiapkan oleh guru sebagai evaluasi. Guru memberikan petunjuk atau 

instruksi yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru berkeliling untuk 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

Kemudian siswa mengumpulkan hasil perkerjaan secara tertib. 

Setelah dilakukan uji instrumen siklus II pada pertemuan ke III 

terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan media flashcard. 

maka ditemukan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar 

pada siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Data Hasil Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas II  

SD Inpres Malakaya Siklus II 

 
No. 

 
Nama Siswa 

 
KKM 

 
Nilai 

Siklus I 

Keterangan 

Tuntas 
(≥ 70) 

Tidak Tuntas 
(≤ 70) 

1. A 70 80 Tuntas - 
2. A 70 100 Tuntas - 
3. AA 70 100 Tuntas - 
4. ANP 70 80 Tuntas - 
5. AS 70 60 - Tidak Tuntas 
6. A 70 100 Tuntas - 
7. ISW 70 100 Tuntas - 
8. IA 70 80 Tuntas - 
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9. JH 70 70 Tuntas - 
10. MCP 70 100 Tuntas - 
11. MAR 70 100 Tuntas - 
12. MAI 70 90 Tuntas - 
13. MFA 70 90 Tuntas - 
14. MNW 70 70 Tuntas - 
15. MR 70 80 Tuntas - 
16. MRK 70 100 Tuntas - 
17. MS 70 80 Tuntas - 
18. MIS 70 80 Tuntas - 
19. MR 70 100 Tuntas - 
20. NA 70 100 Tuntas - 
21. NIR 70 100 Tuntas - 
22. NA 70 100 Tuntas - 
23. NR 70 90 Tuntas - 
24. RAP 70 100 Tuntas - 
25. SA 70 60 - Tidak Tuntas 

Jumlah 2.210 23 2 
Rata-rata 88.4   

            Ketuntasan Belajar 92% 8% 
 

Berdasarkan tabel 4.5 tentang hasil belajar di atas diperoleh data 

bahwa dari 25 orang siswa yang memperoleh nilai memenuhi ketuntasan 

minimal sebanyak 23 orang siswa dengan ketuntasan belajar 92% dan 

yang belum memenuhi nilai ketuntasan sebanyak 2 orang siswa dengan 

ketuntasan belajar 8%. Sehingga nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 

belajar siswa siklus II berdasarkan rumus sebagai berikut: 

a) Rata-rata nilai 

X = 
∑X

𝑁
 

X = 
2.210

25
 = 88.4 

b) Persentase ketuntasan 

P = 
∑T

∑N
 x 100% 

P = 
23

25
 x 100% 
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P = 92% 

Berdasarkan hasil perhitungan ketuntasan hasil belajar, maka 

dapat diperoleh dan dilihat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II. 

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata sebesar 88.4 dan ketuntasan hasil 

belajar sebesar 92%. Untuk lebih jelasnya, persentase ketuntasan hasil 

belajar pada silus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Persentase Ketuntasan Belajar Siklus II 

No. Nilai Jumlah Persentase 
Ketuntasan Belajar 

Kategori 
Ketuntasan Belajar 

1. ≥ 70 23 92% Tuntas 
2. ≤ 70 2 8% Tidak Tuntas 

 

Dari tabel 4.6 di atas diketahui bahwa media flashcard dalam 

meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II siklus II sudah 

mengalami peningkatan karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 

ketuntasan belajar sebesar 92% dan yang tidak memperoleh nilai 

ketuntasan belajar sebesar 8%.   

Jika dilakukan perbandingan antara kemampuan pengenalan 

bentuk huruf siklus I ke siklus II, maka akan tampak adanya peningkatan 

hasil belajar siswa kelas II pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Meningkatkan pengenalan bentuk huruf pada uji instrumen siklus I 

mencapai 24% siswa yang dinyatakan tuntas, sedangkan pada siklus II 

terjadi peningkatan menjadi 92% siswa yang dinyatakan tuntas dalam 

proses pembelajaran. 
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Pada kegiatan akhir, siswa dibawah bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. Kemudian siswa berdoa sebelum 

pulang dan guru mengucap salam pertanda pembelajaran berakhir. 

c. Tahap Pengamatan 

Pengamatan dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Pada tahap 

pengamatan, yang bertugas mengamati adalah guru kelas II sebagai 

observer. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dalam 

proses pembelajaran.  

 Tabel 4.7 

Lembar Observasi Guru Siklus II 

 
No. 

 
Aspek yang 

Diamati 

Pertemuan ke 
1 2 

Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

1.  Guru memberi 
salam dan 
bertukar kabar 
dengan siswa. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

2.  Guru mengajak 
siswa untuk 
berdoa terlebih 
dahulu sebelum 
belajar. 

 
 
 

 
 
- 

 
 

 

 
 

- 

3. Guru mengecek 
kesiapan diri 
siswa. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

4. Guru memberi 
informasi tentang 
tujuan 
pembelajaran dan 
media 
pembelajaran 
yang digunakan. 

 
 
 

 

 
 
 

- 

 
 
 

 

 
 
 

- 

5.  Guru menyajikan 
gambar mengenai 
bermaca-macam 
hewan peliharaan. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

6.  Guru memberikan     
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beberapa 
pertanyaan terkait 
dengan gambar 
yang diamati. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

7.  Guru meminta 
siswa menuliskan 
makanan hewan 
yang terdapat 
pada flashcard. 

 
 
 

 
 
- 

 
 
 

 
 
- 

8.  Guru memberi 
arahan kepada 
siswa agar dapat 
menyelesaikan 
tugas yang 
diberikan dengan 
benar. 

 
 
 
 

 
 
 
- 

 
 
 
 

 
 
 
- 

9.  Guru meminta 
siswa untuk 
membacakan 
hasil kerja di 
depan kelas. 

 
 

 

 
 

- 

 
 

 

 
 

- 

10.  Guru mengajak 
siswa untuk 
bertanggung 
jawab 
membereskan alat 
pembelajarannya 

 
 

 
 

 
 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 
- 

11.  Guru 
membimbing 
siswa 
menyimpulkan 
hasil 
pembelajaran. 

 
 

 
 

 
 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 
- 

12.  Guru 
mengucapkan 
salam pertanda 
pembelajaran 
berakhir. 

 
 

 

 
 

- 

 
 

 

 
 

- 

 

 Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru berdasarkan 

hasil pengamatan tabel 4.7 diketahui bahwa semua aspek sudah 

terlaksana dengan baik sehingga aktivitas belajar menunjukkan 

peningkatan daripada siklus I. 
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Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data 

penelitian dari siklus II berupa data yang berasal dari hasil pengamatan 

dan tes hasil belajar siswa. Data yang berasal dari pengamatan 

merupakan hasil pengamatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut ini tabel lembar observasi siswa siklus II, yaitu: 

Tabel 4.8 

Lembar Observasi Siswa Siklus II 

 
No. 

 
Aspek yang Diamati 

Pertemuan ke  
Jumlah 

 
Presentase 

 
1 2 3 

1.  Siswa mengamati 
gambar yang 
disajikan, gambar 
mengenai bermacam-
macam hewan 
peliharaan. 

11 13  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

E 
V 
A 
L 
U 
A 
S 
I 

24 96% 

2.  Siswa menjawab 
beberapa pertanyaan 
terkait dengan gambar 
yang diamati. 

9 10 19 76% 

3.  Siswa membaca teks 
bacaan “Ayam dan 
Kelinci”. 

10 13 23 92% 

4.  Siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di Buku 
Siswa. 

11 13 24 96% 

5. Siswa menuliskan 
makanan hewan yang 
terdapat pada 
flashcard. 

11 11 22 88% 

6.  Siswa membacakan 
hasil kerja di depan 
kelas. 

11 12 23 92% 

7.  Siswa dibawah 
bimbingan guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 

4 8 12 48% 

Jumlah 67 80 147  
Rata-rata 21 
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Diketahui:  

Jumlah skor: 147 

Jumlah Observasi: 7 

Jawab: 

Rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
 

Rata-rata = 
147

7
 = 21 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas sebagaimana ditunjukkan 

pada tabel 4.8 diketahui bahwa hasil observasi siswa siklus II dengan 

menggunakan media flashcard sudah baik yaitu dengan persentase rata-

ratanya sebesar 21, persentase pada siklus II meningkat dari siklus I hal 

ini dapat dibuktikan bahwa persentase rata-rata siklus II 21 dari siklus I 

yaitu persentase rata-rata sebesar 16.85. 

d. Tahap Refleksi 

Pelaksanaan tindakan siklus II pada dasarnya sama dengan pada 

tindakan siklus I, akan tetapi terdapat penekanan yang diberikan adalah 

bagaimana siswa mampu menyelesaikan tes pengenalan bentuk huruf 

dengan menggunakan media flashcard. Pada pertemuan pertama sampai 

akhir pada siklus II perhatian siswa semakin memperlihatkan adanya 

peningkatan. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya siswa yang 

fokus dan terus berlatih menulis selama proses pembelajaran. 

Pada siklus ini juga tampak hasil belajar siswa meningkat dalam 

menyelesaikan tes yang diberikan oleh guru. Meskipun demikian, dari 

keseluruhan siswa hingga siklus II, ada beberapa siswa yang memiliki 

nilai rendah. Beberapa siswa ini bukanlah siswa yang malas dan kurang 
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memperhatikan penjelasan guru, namun kemampuan daya tangkap 

mereka memang tergolong lambat. Setelah diamati secara seksama, 

terdapat dua siswa yang memilki nilai yang berada dalam kategori 

rendah.  

Selain itu, setelah dilaksanakan tindakan siklus II dapat dilihat 

beberapa temuan baik berasal dari guru maupun siswa antara lain: proses 

pembelajaran pengenalan bentuk huruf semakin meningkat. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan siswa mampu menyebutkan 

bentuk huruf dan mampu menuliskan nama hewan pada flashcard dengan 

benar dan semua aspek pembelajaran terlaksana dengan baik. 

Siklus II ini sudah mengalami peningkatan apabila dibandingkan 

dengan siklus I. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai tes 

pengenalan bentuk huruf setelah diberikan tindakan menggunakan media 

flashcard.  

 

B. Pembahasan  

Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas II SD Inpres Malakaya 

Kabupaten Gowa meningkat dari siklus ke siklus berikutnya. Berdasarkan 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), jika mendapat skor minimal 70 

secara klaksial dan terdapat ≤60% siswa yang tuntas dari keseluruhan 

siswa. Hasil ini akan memberikan gambaran tentang hasil belajar 

pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Annisa Putri 

Amalia (2017) berjudul Pengaruh Media Flashcard untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca, ditemukan bahwa dengan menggunakan media 

flashcard dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa karena media 

flashcard merupakan alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran 

membaca bahasa Indonesia dengan bentuk gambar dan tulisan yang dapat 

membantu siswa dalam membaca sebuah teks. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar siklus I diperoleh presentase 52.8% termasuk kategori cukup, 

siklus II diperoleh presentase 70% termasuk kategori baik. 

Dan hasil penelitian Monilla Rama Dhanisa dan Falistya Roisatul 

Mar'atin Nuro (2023) berjudul Penggunaan Media Flashcard untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas II SDN Kepuh 1 Kabupaten Kediri, juga menemukan 

bahwa dengan menggunakan media flashcard dapat meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis dan dapat pula meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran terlihat kemampuan membaca siswa 

mengalami kenaikan setiap siklusnya. Pada prasiklus ada 8 siswa atau 

42%, mengalami kenaikan pada siklus I yaitu 12 siswa atau 63% dan di 

akhir siklus II menjadi 17 siswa atau 89% yang tuntas. Begitu juga 

kemampuan menulis siswa mengalami kenaikan pada setiap siklusnya 

dimana pada prasiklus ketuntasannya mencapai 9 siswa atau 47% 

mengalami kenaikan pada siklus I ada 13 siswa atau 69%, dan pada siklus 

II mengalami kenaikan sebanyak 17 siswa atau 90%. 
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Sejalan dengan hasil penelitian di atas, peneliti menemukan hal-hal 

sebagai berikut: dengan menggunakan media flashcard siswa dapat 

menyebutkan bentuk huruf karena kata-kata pada flashcard singkat dan 

bergambar sehingga mudah diingat oleh siswa. Selain itu, dengan 

menggunakan media flashcard siswa juga dapat membedakan bentuk 

huruf pada nama hewan karena media flashcard dapat meningkatkan 

jumlah kosa kata yang dimiliki oleh siswa.  

Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Sanyana (Ma’rufah 

2022:525) bahwa flashcard merupakan salah satu bentuk media edukatif 

berupa kartu-kartu yang memuat gambar dan kata yang sengaja dirancang 

untuk meningkatkan daya ingat dan meningkatkan jumlah kosa kata.  

Hasil analisis data menunjukkan persentase ketuntasan belajar 

pengenalan bentuk huruf siswa kelas II SD Inpres Malakaya Kabupaten 

Gowa dengan penggunaan media flashcard, pada siklus I sebesar 76% dan 

siklus II sebesar 92%. Persentase ketuntasan belajar tersebut menunjukkan 

bahwa pengenalan bentuk huruf dengan menggunakan media flashcard 

mengalami peningkatan nilai dari siklus I ke siklus II. 

Pada siklus I peneliti terlebih dahulu menarik perhatian siswa, selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung siswa yang sebelumnya masih 

bercerita atau bermain bersama teman sebangkunya, mulai memperhatikan 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena adanya media flashcard yang 

ditunjukkan kepada siswa oleh peneliti. Sehingga hasil belajar siswa 

mencapai nilai rata-rata 54.8 yang masih termasuk kategori rendah.  
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Setelah diadakan refleksi pada siklus I, maka dilakukan beberapa 

perbaikan yang dianggap perlu, diantaranya: memperbaiki penulisan 

bentuk huruf siswa agar siswa dapat menuliskan semua bentuk huruf 

dengan arah yang benar dan lebih sering memberikan latihan dan arahan 

kepada siswa agar siswa dapat menuliskan nama hewan dan membedakan 

bentuk huruf awal nama hewan pada flashcard dengan benar. 

Pada silus II, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belajar mengalami 

peningkatan, dimana siswa yang dulunya belum dapat menuliskan semua 

bentuk huruf dengan arah yang benar, kini sudah mulai dapat 

menuliskannya. Dan siswa yang dulunya belum dapat menuliskan nama 

hewan dan membedakan bentuk huruf awal nama hewan pada flashcard 

dengan benar, kini sudah mulai rajin berlatih untuk dapat menuliskannya 

sendiri tanpa arahan peneliti. Setelah diberikan tes akhir siklus II, nilai 

rata-rata yang dicapai yaitu 88.4 yang sudah termasuk kategori tinggi 

dibandingkan dengan akhir siklus I.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard 

dapat meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. Hal 

ini dapat dilihat pada nilai rata-rata siswa setelah penggunaan media 

flashcard siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dari 54.8 menjadi 

88.4 yang meningkat dari kategori rendah ke tinggi.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan menggunakan media flashcard dapat meningkatkan 

pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. Pembelajaran di SD Inpres 

Malakaya belum bervariasi masih menggunakan metode ceramah dan guru 

menggunakan media yang kurang menarik sehingga pembelajaran menjadi 

membosankan. Maka, peneliti menggunakan media flashcard untuk 

meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas II pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia di SD Inpres Malakaya Kabupaten Gowa. Hal ini dapat 

dilihat dari siklus I dan II secara berturut-turut adalah 24% dan 92%. Di 

samping itu peneliti juga melihat dari hasil observasi siswa yang mengalami 

peningkatan. Dimana nilai yang diperoleh hasil observasi siswa siklus I yaitu: 

118 dan pada siklus II yaitu: 147. Dengan demikian tindakan yang telah 

dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya 

dan mencapai kemampuan belajar yang diharapkan. 

 
B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat peneliti 

sarankan kepada pihak-pihak yang terkait diantaranya: 

 

  

64 



65 
 

1. Kepala Sekolah 

Hendaknya lebih memperhatikan sarana dan pra sarana 

pembelajaran sehingga media pembelajaran dapat tersedia guna 

menunjang proses pembelajaran yang lebih baik. 

2. Guru 

Hendaknya guru dalam melakukan pembelajaran sebaiknya tidak 

berfokus pada satu metode pembelajaran saja dan menggunakan media 

pembelajaran sehingga dapat menarik perhatian siswa. Dengan bantuan 

media flashcard, guru diharapkan dapat meningkatkan pengenalan bentuk 

huruf siswa. 

3. Siswa 

Diharapkan untuk lebih rajin berlatih membaca dan menulis bentuk 

huruf dengan menggunakan media flashcard sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Nama Sekolah  :  SD Inpres Malakaya 

Kelas  : II (Dua)  

Tema   : Merawat Hewan dan Tumbuhan 

Subtema  : Hewan di Sekitarku 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks tentang “Hewan di Sekitarku”, siswa mampu 

menyebutkan bentuk huruf. 

2. Dengan menyalin tulisan pada teks tentang “Hewan di Sekitarku”, 

siswa mampu membedakan bentuk huruf awal dari nama hewan. 

B.  Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan bertukar 

kabar dengan siswa. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum belajar. 

15 menit 



75 
 

3. Guru mengecek kesiapan diri siswa 

dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk siswa disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4. Guru memberi informasi tentang 

tujuan pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

Inti 1. Siswa mendengarkan teks tentang 

“Hewan di Sekitarku” yang dibacakan 

oleh guru. 

2. Guru menampilkan gambar hewan. 

3. Siswa mendengarkan guru 

membacakan nama hewan. 

4. Siswa menirukan guru membaca nama 

hewan. 

5. Guru dan siswa bersama-sama 

mengidentifikasi bentuk huruf dari A-

Z 

6. Siswa diminta menyalin tulisan pada 

teks tentang “Hewan di sekitarku”. 

7. Guru dan siswa bersama-sama 

membedakan bentuk huruf awal pada 

teks tentang “Hewan di Sekitarku”. 

45 menit 
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8. Guru dan siswa bersama-sama 

membedakan bentuk huruf awal nama 

hewan pada flashcard. 

9. Guru mengajak siswa untuk 

bertanggung jawab membereskan alat 

pembelajarannya. 

Penutup 1. Siswa dibawah bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2. Siswa berdoa sebelum pulang. 

3. Guru mengucap salam pertanda 

pembejaran berakhir. 

10 menit 

C. Penilaian 

  Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai instrumen yang 

diguanakan oleh guru yaitu dari observasi dan tes. 

Gowa, 12 Juli 2023 

MENGETAHUI 
PENELITI, 

 
 
 
 
 

Binti Rohmatin 
NIM. 105401104019 

GURU KELAS II 
 
 
 
 
 
 

Irmawati, S.Pd. 

 

KEPALA SEKOLAH 
 
 
 
 

 
Hj. Rahmatiah, S.Pd., M.M 

NIP. 196905152007 2 023 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Nama Sekolah  :  SD Inpres Malakaya 

Kelas  : II (Dua)  

Tema   : Merawat Hewan dan Tumbuhan 

Subtema  : Hewan di Sekitarku 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks tentang “Hewan di Sekitarku”, siswa mampu 

menyebutkan bentuk huruf. 

2. Dengan menyalin tulisan pada teks tentang “Hewan di Sekitarku”, 

siswa mampu membedakan bentuk huruf awal dari nama hewan. 

B.  Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan bertukar 

kabar dengan siswa. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum belajar. 

15 menit 
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3. Guru mengecek kesiapan diri siswa 

dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk siswa disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4. Guru memberi informasi tentang 

tujuan pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

Inti 1. Siswa mendengarkan teks tentang 

“Hewan di Sekitarku” yang dibacakan 

oleh guru. 

2. Guru menampilkan gambar hewan. 

3. Siswa mendengarkan guru 

membacakan nama hewan. 

4. Siswa menirukan guru membaca nama 

hewan. 

5. Guru dan siswa bersama-sama 

mengidentifikasi bentuk huruf dari A-

Z 

6. Siswa diminta menyalin tulisan pada 

teks tentang “Hewan di sekitarku”. 

7. Guru dan siswa bersama-sama 

membedakan bentuk huruf awal pada 

teks tentang “Hewan di Sekitarku”. 

45 menit 
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8. Guru dan siswa bersama-sama 

membedakan bentuk huruf awal nama 

hewan pada flashcard. 

9. Guru mengajak siswa untuk 

bertanggung jawab membereskan alat 

pembelajarannya. 

Penutup 1. Siswa dibawah bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2. Siswa berdoa sebelum pulang. 

3. Guru mengucap salam pertanda 

pembejaran berakhir. 

10 menit 

C. Penilaian 

  Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai instrumen yang 

diguanakan oleh guru yaitu dari observasi dan tes. 

Gowa, 13 Juli 2023 

MENGETAHUI 
PENELITI, 

 
 
 
 
 

Binti Rohmatin 
NIM. 105401104019 

GURU KELAS II 
 
 
 
 
 
 

Irmawati, S.Pd. 

 

KEPALA SEKOLAH 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Nama Sekolah  :  SD Inpres Malakaya 

Kelas  : II (Dua)  

Tema   : Merawat Hewan dan Tumbuhan 

Subtema  : Hewan di Sekitarku 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

A.  Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks bacaan “Ayam dan Kelinci”, siswa mampu 

mengenal berbagai macam hewan. 

2. Dengan menyelesaikan tugas, siswa mampu menulis dan membacakan 

makanan hewan pada gambar dengan benar. 

B.  Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan bertukar 

kabar dengan siswa. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum belajar. 

15 menit 
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3. Guru mengecek kesiapan diri siswa 

dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk siswa disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4. Guru memberi informasi tentang 

tujuan pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

Inti 1. Siswa mengamati gambar yang 

disajikan, gambar mengenai 

bermacam-macam hewan peliharaan. 

2. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan terkait dengan gambar 

yang diamati. 

3. Siswa membaca teks bacaan “Ayam 

dan Kelinci”. 

4. Siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada di Buku Siswa. 

5. Siswa diminta menuliskan makanan 

hewan yang terdapat pada flashcard. 

6. Guru memberikan arahan kepada 

siswa agar siswa dapat menyelesaikan 

tugas yang diberikan dengan benar. 

7. Kemudian, siswa diminta untuk 

45 menit 
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membacakan hasil kerja di depan 

kelas. 

8. Guru mengajak siswa untuk 

bertanggung jawab membereskan alat 

pembelajarannya. 

Penutup 1. Siswa dibawah bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2. Siswa berdoa sebelum pulang. 

3. Guru mengucap salam pertanda 

pembejaran berakhir. 

10 menit 

C. Penilaian 

  Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai instrumen yang 

diguanakan oleh guru yaitu dari observasi dan tes. 

Gowa, 15 Juli 2023 

MENGETAHUI 
PENELITI, 

 
 
 
 
 

Binti Rohmatin 
NIM. 105401104019 

GURU KELAS II 
 
 
 
 
 
 

Irmawati, S.Pd. 

 

KEPALA SEKOLAH 
 
 
 
 
 
 

Hj. Rahmatiah, S.Pd., M.M 
NIP. 196905152007 2 023 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Nama Sekolah  :  SD Inpres Malakaya 

Kelas  : II (Dua)  

Tema   : Merawat Hewan dan Tumbuhan 

Subtema  : Hewan di Sekitarku 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

A.  Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca teks bacaan “Ayam dan Kelinci”, siswa mampu 

mengenal berbagai macam hewan. 

2. Dengan menyelesaikan tugas, siswa mampu menulis dan membacakan 

makanan hewan pada gambar dengan benar. 

B.  Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan bertukar 

kabar dengan siswa. 

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum belajar. 

15 menit 
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3. Guru mengecek kesiapan diri siswa 

dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk siswa disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4. Guru memberi informasi tentang 

tujuan pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

Inti 1. Siswa mengamati gambar yang 

disajikan, gambar mengenai 

bermacam-macam hewan peliharaan. 

2. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan terkait dengan gambar 

yang diamati. 

3. Siswa membaca teks bacaan “Ayam 

dan Kelinci”. 

4. Siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada di Buku Siswa. 

5. Siswa diminta menuliskan makanan 

hewan yang terdapat pada flashcard. 

6. Guru memberikan arahan kepada 

siswa agar siswa dapat menyelesaikan 

tugas yang diberikan dengan benar. 

7. Kemudian, siswa diminta untuk 

45 menit 
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membacakan hasil kerja di depan 

kelas. 

8. Guru mengajak siswa untuk 

bertanggung jawab membereskan alat 

pembelajarannya. 

Penutup 1. Siswa dibawah bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2. Siswa berdoa sebelum pulang. 

3. Guru mengucap salam pertanda 

pembejaran berakhir. 

10 menit 

C. Penilaian 

  Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai instrumen yang 

diguanakan oleh guru yaitu dari observasi dan tes. 

Gowa, 17 Juli 2023 

MENGETAHUI 
PENELITI, 

 
 
 
 
 

Binti Rohmatin 
NIM. 105401104019 

GURU KELAS II 
 
 
 
 
 
 

Irmawati, S.Pd. 

 

KEPALA SEKOLAH 
 
 
 
 
 
 

Hj. Rahmatiah, S.Pd., M.M 
 

NIP. 196905152007 2 023 
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Lampiran 2 

LEMBAR PENILAIAN/TES PENGENALAN BENTUK HURUF 

SIKLUS I 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk  : 

1. Perhatikanlah arahan guru dalam menyelesaikan soal. 

2. Perhatikan guru membacakan soal didepan kelas. 

SOAL 

1. Lengkapilah huruf A-Z pada kolom dibawah ini. 

HURUF 
 B       I  
  M       T 

   X   

 

2. Lengkapilah nama-nama hewan dibawah ini. 

 

a.  

 

 

 

                 _YAM       _UCING         _API 

 

b.  

 

                     _UAYA    _OMBA 
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Kunci Jawaban 

1. Huruf A-Z 

HURUF 
A B C D E F G H I J 
K L M N O P Q R S T 
U V W X Y Z 

 

2. Nama-Nama Hewan 

a. AYAM, KUCING, SAPI 

b. BUAYA, DOMBA 
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LEMBAR PENILAIAN/TES PENGENALAN BENTUK HURUF 

SIKLUS II 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk  : 

1.  Perhatikanlah arahan guru dalam menyelesaikan soal. 

2.  Perhatikan guru membacakan soal didepan kelas. 

SOAL 

1.   Tuliskan huruf A-Z pada kolom dibawah ini. 

HURUF  
          
          
      

 

2.   Tuliskan nama-nama hewan dibawah ini. 

 

a.  

 

 

 

                 _ _ _ _       _ _ _ _ _ _             _ _ _ _ _ 

 

b.  

 

       

    _ _ _ _ _            _ _ _ _ _ 
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Kunci Jawaban 

1.   Huruf A-Z 

HURUF  
A B C D E F G H I J 
K L M N O P Q R S T 
U V W X Y Z 

 

2.   Nama-Nama Hewan 

           a.   KUDA, ANJING, TIKUS 

           b.   LALAT, SEMUT 
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Lampiran 3  

Rubrik Penilaian terhadap Pengenalan Bentuk Huruf 

 

No. 

 

Indikator 

Skor 

1 2 3 4 5 

1.  Menyebutkan bentuk huruf.      

 a. Siswa tidak mampu menyebutkan 

semua bentuk huruf A-Z. 

 

 

    

 b. Siswa mampu menyebutkan semua 

bentuk huruf A-Z namun anak tidak 

dapat mengenali hurufnya. 

  

 

   

 c. Siswa mampu menyebutkan semua 

bentuk huruf A-Z dan dapat 

mengenali hurufnya tapi belum tepat 

secara sempurna. 

   

 

 

  

 d. Siswa mampu menyebutkan semua 

bentuk huruf A-Z dengan tepat 

namun tidak lancar. 

    

 

 

 e. Siswa mampu menyebutkan semua 

bentuk huruf A-Z dengan tepat dan 

cepat. 

     

 

2.  Membedakan bentuk huruf awal dari 

nama hewan yang ada disekitarnya pada 

gambar flashcard. 
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 a. Siswa tidak mampu membedakan 

bentuk huruf awal pada gambar yang 

ada di flashcard. 

 

 

    

 b. Siswa mampu membedakan bentuk 

huruf awal pada gambar yang ada di 

flashcard namun siswa tidak dapat 

membedakan bentuk huruf yang 

hampir sama. 

  

 

 

   

 c. Siswa mampu membedakan bentuk 

huruf awal pada gambar yang ada di 

flashcard dan dapat membedakan 

bentuk huruf yang hampir sama 

dengan bantuan guru. 

   

 

  

 d. Siswa mampu membedakan bentuk 

huruf awal pada gambar yang ada di 

flashcard dan dapat membedakan 

bentuk huruf yang hampir sama 

dengan tepat tanpa bantuan guru. 

    

 

 

 

 e. Siswa mampu membedakan bentuk 

huruf awal pada gambar yang ada di 

flashcard dan dapat membedakan 

bentuk huruf yang hampir sama 

dengan sempurna. 

     

 

 
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Lampiran 4 

LEMBAR PENILAIN PENGENALAN BENTUK HURUF 

SISWA KELAS II SD INPRES MALAKAYA 

SIKLUS I 

 
No. 

 
Nama 
Siswa 

Aspek Yang Dinilai  
 

Skor 

 
 

Nilai Menyebutkan 
bentuk huruf 

Membedakan 
bentuk huruf 

awal 
1. Abdullah 3 4 7 70 
2. Adnan 4 3 7 70 
3. Ahmad 

Abdillah 
2 3 5 50 

4. April Nayla 
Putri 

4 2 6 60 

5. Arfa 
Saputra 

3 1 4 40 

6. Ayuwandira 3 1 4 40 
7. Indira Sri 

Wahyuni 
2 2 4 40 

8. Irwan 
Alamsyah 

3 2 5 50 

9. Jesika Hijra 2 2 4 40 
10. Miladia 

Cahaya 
Putri 

4 4 8 80 

11. Muh. 
Abidzar 
Ramadhan 

2 4 6 60 

12. Muh. Aidhil 
Ilham 

3 1 4 40 

13. Muh. 
Fahreza 
Akbar 

 
2 

 
2 

 
4 

 
40 

14. Muh. 
Norman 
Wahid 

 
4 

 
2 

 
6 

 
60 

15. Muh. Rafha 3 3 6 60 
16. Muh. Rifai 

Kamal 
2 2 4 40 

17. Muh. Sultan 4 3 7 70 
18. Muhammad 

Ibnu Sukri 
3 3 6 60 

19. Muhammad 
Rizki 

2 2 4 40 
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20. Nadila 
Azsahra 

5 3 8 80 

21. Naisyirah 
Izhani Rauf 

4 3 7 70 

22. Naura Atika 3 2 5 50 
23. Nur 

Ramadhani 
4 2 6 60 

24. Rafa Azka 
Putra 

4 2 6 60 

25. Siti Alisah 2 2 4 40 
Jumlah 77 60 137 1.370 
Rata-rata 54.8 
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LEMBAR PENILAIN PENGENALAN BENTUK HURUF 

SISWA KELAS II SD INPRES MALAKAYA 

SIKLUS II 

 
No. 

 
Nama 
Siswa 

Aspek Yang Dinilai  
 

Skor 

 
 

Nilai Menyebutkan 
bentuk huruf 

Membedakan 
bentuk huruf 

awal 
1. Abdullah 5 3 8 80 
2. Adnan 5 5 10 100 
3. Ahmad 

Abdillah 
5 5 10 100 

4. April Nayla 
Putri 

5 3 8 80 

5. Arfa 
Saputra 

4 2 6 60 

6. Ayuwandira 5 5 10 100 
7. Indira Sri 

Wahyuni 
5 5 10 100 

8. Irwan 
Alamsyah 

5 3 8 80 

9. Jesika Hijra 4 3 7 70 
10. Miladia 

Cahaya 
Putri 

 
5 

 
5 

 
10 

 
100 

11. Muh. 
Abidzar 
Ramadhan 

 
5 

 
5 

 
10 

 
100 

12. Muh. Aidhil 
Ilham 

5 4 9 90 

13. Muh. 
Fahreza 
Akbar 

 
4 

 
5 

 
9 

 
90 

14. Muh. 
Norman 
Wahid 

 
3 

 
4 

 
7 

 
70 

15. Muh. Rafha 4 4 8 80 
16. Muh. Rifai 

Kamal 
5 5 10 100 

17. Muh. Sultan 5 3 8 80 
18. Muhammad 

Ibnu Sukri 
4 4 8 80 

19. Muhammad 
Rizki 

5 5 10 100 

20. Nadila 5 5 10 100 
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Azsahra 
21. Naisyirah 

Izhani Rauf 
5 5 10 100 

22. Naura Atika 5 5 10 100 
23. Nur 

Ramadhani 
5 4 9 90 

24. Rafa Azka 
Putra 

5 5 10 100 

25. Siti Alisah 3 3 6 60 
Jumlah 116 105 221 2.210 
Rata-rata 88.4 
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Lampiran 5 
DATA HASIL PENGENALAN BENTUK HURUF  

SISWA KELAS II SD INPRES MALAKAYA 
SIKLUS I 

 
No. 

 
Nama Siswa 

 
KKM 

 
Nilai 

Siklus I 

Keterangan 

Tuntas 
(≥ 70) 

Tidak Tuntas 
(≤ 70) 

1. Abdullah 70 70 Tuntas - 
2. Adnan 70 70 Tuntas - 
3. Ahmad Abdillah 70 50 - Tidak Tuntas 
4. April Nayla 

Putri 
70 60 - Tidak Tuntas 

5. Arfa Saputra 70 40 - Tidak Tuntas 
6. Ayuwandira 70 40 - Tidak Tuntas 
7. Indira Sri 

Wahyuni 
70 40 - Tidak Tuntas 

8. Irwan Alamsyah 70 50 - Tidak Tuntas 
9. Jesika Hijra 70 40 - Tidak Tuntas 
10. Milandia 

Cahaya Puri 
70 80 Tuntas - 

11. Muh. Abidzar 
Ramadhan 

70 60 - Tidak Tuntas 

12. Muh. Aidhil 
Ilham 

70 40 - Tidak Tuntas 

13. Muh. Fahreza 
Akbar 

70 40 - Tidak Tuntas 

14. Muh. Norman 
Wahid 

70 60 - Tidak Tuntas 

15. Muh. Rafha 70 60 - Tidak Tuntas 
16. Muh. Rifai 

Kamal 
70 40 - Tidak Tuntas 

17. Muh. Sultan 70 70 Tuntas - 
18. Muhammad 

Ibnu Sukri 
70 60 - Tidak Tuntas 

19. Muhammad 
Rizki 

70 40 - Tidak Tuntas 

20. Nadila Azsahra 70 80 Tuntas - 
21. Naisyirah Izhani 

Rauf 
70 70 Tuntas - 

22. Naura Atika 70 50 - Tidak Tuntas 
23. Nur Ramadhani 70 60 - Tidak Tuntas 
24. Rafa Azka Putra 70 60 - Tidak Tuntas 
25. Siti Alisah 70 40 - Tidak Tuntas 

Jumlah 1.370 6 19 
Rata-rata 54.8   

            Ketuntasan Belajar 24% 76% 
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DATA HASIL PENGENALAN BENTUK HURUF  
SISWA KELAS II SD INPRES MALAKAYA 

SIKLUS II 
 
No. 

 
Nama Siswa 

 
KKM 

 
Nilai 

Siklus II 

Keterangan 

Tuntas 
(≥ 70) 

Tidak Tuntas 
(≤ 70) 

1. Abdullah 70 80 Tuntas - 
2. Adnan 70 100 Tuntas - 
3. Ahmad Abdillah 70 100 Tuntas - 
4. April Nayla 

Putri 
70 80 Tuntas - 

5. Arfa Saputra 70 60 - Tidak Tuntas 
6. Ayuwandira 70 100 Tuntas - 
7. Indira Sri 

Wahyuni 
70 100 Tuntas - 

8. Irwan Alamsyah 70 80 Tuntas - 
9. Jesika Hijra 70 70 Tuntas - 
10. Milandia 

Cahaya Puri 
70 100 Tuntas - 

11. Muh. Abidzar 
Ramadhan 

70 100 Tuntas - 

12. Muh. Aidhil 
Ilham 

70 90 Tuntas - 

13. Muh. Fahreza 
Akbar 

70 90 Tuntas - 

14. Muh. Norman 
Wahid 

70 70 Tuntas - 

15. Muh. Rafha 70 80 Tuntas - 
16. Muh. Rifai 

Kamal 
70 100 Tuntas - 

17. Muh. Sultan 70 80 Tuntas - 
18. Muhammad 

Ibnu Sukri 
70 80 Tuntas - 

19. Muhammad 
Rizki 

70 100 Tuntas - 

20. Nadila Azsahra 70 100 Tuntas - 
21. Naisyirah Izhani 

Rauf 
70 100 Tuntas - 

22. Naura Atika 70 100 Tuntas - 
23. Nur Ramadhani 70 90 Tuntas - 
24. Rafa Azka Putra 70 100 Tuntas - 
25. Siti Alisah 70 60 - Tidak Tuntas 

Jumlah 2.210 23 2 
Rata-rata 88.4   

            Ketuntasan Belajar 92% 8% 
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Lampiran 6 

Lembar Observasi Guru Siklus I 

 
No. 

 
Aspek yang 

Diamati 

Pertemuan ke 
1 2 

Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

1.  Guru memberi 
salam dan 
bertukar kabar 
dengan siswa. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

2.  Guru mengajak 
siswa untuk 
berdoa terlebih 
dahulu sebelum 
belajar. 

 
 
 

 
 
- 

 
 

 

 
 

- 

3. Guru mengecek 
kesiapan diri 
siswa. 

 
- 

 
 

 
 

 
- 

4. Guru memberi 
informasi tentang 
tujuan 
pembelajaran dan 
media 
pembelajaran 
yang digunakan. 

 
 
 

 

 
 
 

- 

 
 
 

- 

 
 
 

 

5.  Guru 
membacakan teks 
tentang “Hewan 

di Sekitarku”. 

 
 
 

 
 
- 

 
 
 

 
 
- 

6.  Guru 
menanpilkan 
gambar hewan. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

7.  Guru 
membacakan 
nama hewan. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

8.  Guru 
mengidentifikasi 
bentuk huruf A-Z. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

9.  Guru 
membedakan 
bentuk huruf awal 
pada teks “Hewan 

di Sekitarku” dan 

pada flashcard. 

 
 
 

 

 
 
 

- 

 
 
 

 

 
 
 

- 

10.  Guru mengajak 
siswa untuk 
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bertanggung 
jawab 
membereskan alat 
pembelajarannya 

 
- 

 
 

 
 

 
- 

11.  Guru 
membimbing 
siswa 
menyimpulkan 
hasil 
pembelajaran. 

 
 

 
 

 
 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 
- 

12.  Guru 
mengucapkan 
salam pertanda 
pembelajaran 
berakhir. 

 
 

 

 
 

- 

 
 

 

 
 

- 
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Lembar Observasi Guru Siklus II 

 
No. 

 
Aspek yang 

Diamati 

Pertemuan ke 
1 2 

Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

1.  Guru memberi 
salam dan 
bertukar kabar 
dengan siswa. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

2.  Guru mengajak 
siswa untuk 
berdoa terlebih 
dahulu sebelum 
belajar. 

 
 
 

 
 
- 

 
 

 

 
 

- 

3. Guru mengecek 
kesiapan diri 
siswa. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

4. Guru memberi 
informasi tentang 
tujuan 
pembelajaran dan 
media 
pembelajaran 
yang digunakan. 

 
 
 

 

 
 
 

- 

 
 
 

 

 
 
 

- 

5.  Guru menyajikan 
gambar mengenai 
bermaca-macam 
hewan peliharaan. 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

6.  Guru memberikan 
beberapa 
pertanyaan terkait 
dengan gambar 
yang diamati. 

 
 
 

 
 
- 

 
 
 

 
 
- 

7.  Guru meminta 
siswa menuliskan 
makanan hewan 
yang terdapat 
pada flashcard. 

 
 
 

 
 
- 

 
 
 

 
 
- 

8.  Guru memberi 
arahan kepada 
siswa agar dapat 
menyelesaikan 
tugas yang 
diberikan dengan 
benar. 

 
 
 
 

 
 
 
- 

 
 
 
 

 
 
 
- 

9.  Guru meminta 
siswa untuk 
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membacakan 
hasil kerja di 
depan kelas. 

 -  - 

10.  Guru mengajak 
siswa untuk 
bertanggung 
jawab 
membereskan alat 
pembelajarannya 

 
 

 
 

 
 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 
- 

11.  Guru 
membimbing 
siswa 
menyimpulkan 
hasil 
pembelajaran. 

 
 

 
 

 
 

 
- 

 
 

 
 

 
 

 
- 

12.  Guru 
mengucapkan 
salam pertanda 
pembelajaran 
berakhir. 

 
 

 

 
 

- 

 
 

 

 
 

- 
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Lampiran 7 

Lembar Observasi Siswa Siklus I 

 
No. 

 
Aspek yang Diamati 

Pertemuan ke  
Jumlah 

 
Presentase 

 
1 2 3 

1.  Siswa mendengarkan 
teks tentang “Hewan 

di Sekitarku” yang 

dibacakan oleh guru. 

8 11  
 
 
 

 
 
 
 
 

E 
V 
A 
L 
U 
A 
S 
I 

19 76% 

2.  Siswa mendengarkan 
guru membacakan 
nama hewan. 

7 9 16 64% 

3.  Siswa menirukan guru 
membaca nama 
hewan. 

8 8 16 64% 

4.  Siswa 
mengidentifikasi 
bentuk huruf dari A-Z. 

7 11 18 72% 

5. Siswa menyalin 
tulisan pada teks 
tentang “Hewan di 

Sekitarku”. 

9 11 23 80% 

6.  Siswa membedakan 
bentuk huruf awal 
pada teks tentang 
“Hewan di Sekitarku” 

dan pada flashcard.  

8 10 18 72% 

7.  Siswa dibawah 
bimbingan guru 
menyimpulkan hasil 
belajar. 

2 6 8 32% 

Jumlah 49 66 118  
Rata-rata 16.85 
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Lembar Observasi Siswa Siklus II 

 
No. 

 
Aspek yang Diamati 

Pertemuan ke  
Jumlah 

 
Presentase 

 
1 2 3 

1.  Siswa mengamati 
gambar yang 
disajikan, gambar 
mengenai bermacam-
macam hewan 
peliharaan. 

11 13  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

E 
V 
A 
L 
U 
A 
S 
I 

24 96% 

2.  Siswa menjawab 
beberapa pertanyaan 
terkait dengan gambar 
yang diamati. 

9 10 19 76% 

3.  Siswa membaca teks 
bacaan “Ayam dan 
Kelinci”. 

10 13 23 92% 

4.  Siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di Buku 
Siswa. 

11 13 24 96% 

5. Siswa menuliskan 
makanan hewan yang 
terdapat pada 
flashcard. 

11 11 22 88% 

6.  Siswa membacakan 
hasil kerja di depan 
kelas. 

11 12 23 92% 

7.  Siswa dibawah 
bimbingan guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 

4 8 12 48% 

Jumlah 67 80 147  
Rata-rata 21 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 9 

MEDIA FLASHCARD 
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Lampiran 10 

PERSURATAN 
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